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ABSTRAK 
 
 
 

Yuyun Yuniyarti, 032120017. Pengembangan E-LKPD Berbantuan Aplikasi 

Liveworksheet pada Pembelajaran Teks Puisi Kelas X SMAN 1 Rancabungur 

Kabupaten Bogor. Skripsi. Universitas Pakuan. Bogor. Di bawah bimbingan Dr. 

Sandi Budiana, M.Pd. dan M. Firman Al-Fahad, M.Pd. 
 
Perangkat pembelajaran merupakan media yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran, salah satunya adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Perangkat 

pembelajaran yang dibutuhkan saat ini adalah perangkat pembelajaran berbantuan 

teknologi digital. Perangkat pembelajaran yang digunakan di SMAN 1 Rancabungur 

masih menggunakan LKPD cetak atau bersifat konvensional, sehingga 

membutuhkan perangkat pembelajaran yang interaktif dan menarik. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengembangkan perangkat pembelajaran berbantuan 

aplikasi Liveworksheet pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi teks puisi kelas 

X di SMAN 1 Rancabungur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode penelitian dan pengembangan (Research and Develoment) dengan 

menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Instrumen yang digunakan yaitu lembar validasi ahli media, ahli bahasa, 

ahli materi dan angket respons pengguna yaitu pendidik dan peserta didik. Kevalidan 

produk dapat dilihat dari hasil validasi para ahli yaitu ahli media mendapatkan 

persentase 93,3%, ahli bahasa mendapatkan persentase 98,3%, dan ahli materi 

mendapatkan persentase 100% dengan kriteria sangat layak. Efektivitas produk dapat 

dilihat dari hasil angket respons pengguna yaitu, respons pendidik mendapatkan 

persentase 86,6% dan respons peserta didik mendapatkan persentase 95%. Selain dari 

respons pengguna, dapat juga dilihat dari hasil penilaian soal dalam E-LKPD yaitu 

92,7% dengan kriteria sangat layak atau efektif. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa ahli media, bahasa, materi, respons pendidik, dan peserta didik 

menyatakan perangkat pembelajaran berbantuan aplikasi Liveworksheet pada 

pembelajaran teks puisi kelas X SMAN 1 Rancabungur layak dan efektif untuk 

digunakan. 
 
Kata kunci: perangkat pembelajaran, Liveworksheet, dan teks puisi 
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ABSTRACK 
 
 
 

Yuyun Yuniyarti, 032120017. Development of E-LKPD Assisted by 

Liveworksheet Applications in Class X Poetry Text Learning at SMAN 1 

Rancabungur, Bogor Regency. Thesis. Pakuan University. Bogor. Under the 

guidance of Dr. Sandi Budiana, M.Pd. and M. Firman Al-Fahad, M.Pd. 
 
Learning tools are media that will be used in the learning process, one of which is 

the Student Worksheet (LKPD). The learning tools needed today are learning tools 

assisted by digital technology. The learning tools used at SMAN 1 Rancabungur still 

use printed or conventional LKPD, so they require interactive and interesting 

learning tools. The aim of this research is to develop a learning tool assisted by the 

Liveworksheet application for the Indonesian language subject, class X poetry text 

material at SMAN 1 Rancabungur. The method used in this research is the research 

and development method using the ADDIE model (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). The instruments used were validation sheets from 

media experts, language experts, material experts and user response questionnaires, 

namely educators and students. The validity of the product can be seen from the 

validation results of the experts, namely media experts get a percentage of 93.3%, 

language experts get a percentage of 98.3%, and material experts get a percentage of 

100% with very feasible criteria. The effectiveness of the product can be seen from 

the results of the user response questionnaire, namely, teacher responses got a 

percentage of 86.6% and student responses got a percentage of 95%. Apart from user 

responses, it can also be seen from the results of the assessment of questions in the 

E-LKPD, namely 92.7% with the criteria being very feasible or effective. Based on 

the research results, it can be concluded that media, language, material, educator 

responses and student experts stated that the learning tool assisted by the 

Liveworksheet application in class X SMAN 1 Rancabungur poetry text learning is 

suitable and effective to use.  
 
Keywords: learning tools, Liveworksheet, and poetry text 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan ilmu pengetahuan teknologi pada era globalisasi saat ini 

akan mempengaruhi semua sektor kehidupan, salah satunya yaitu pendidikan. 

Pengetahuan dan teknologi merupakan komponen penting dalam pendidikan 

yang harus dipersiapkan pada abad ke-21 untuk menghasilkan individu yang 

berkualitas.  

Permendikbud 103 Tahun 2014 mencantumkan bahwa karakteristik 

pembelajaran abad 21 menuntut pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

(student centered). Namun faktanya, proses pembelajaran cenderung masih 

berpusat pada pendidik (teacher centered). Hal ini menyebabkan sebagian 

besar peserta didik menjadi pasif ketika pembelajaran berlangsung dan konsep 

materi tidak dipahami. 

 Pendidik seharusnya mampu menjadi agen perubahan dan juga mampu 

mengembangkan peningkatan mutu pembelajaran di sekolah. Agar peserta 

didik paham materi yang diberikan oleh pendidik, tentunya membutuhkan 

pembelajaran interaktif yang dapat membuat peserta didik tertarik dalam 

pembelajaran. Penggunaan teknologi yang efektif diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran agar proses belajar mengajar lebih 

menyenangkan bagi peserta didik, salah satunya penggunaan perangkat 

pembelajaran berbantuan teknologi digital. Perangkat pembelajaran 

merupakan media pembelajaran yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran, yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

 Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan pendidik 

diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran masih menggunakan 

perangkat pembelajaran LKPD berbentuk cetak. Bentuk LKPD tersebut kurang 

menarik perhatian peserta didik karena tampilannya membosankan dan belum 

berbantuan teknologi. Peserta didik mengalami kesulitan dalam proses 

pembelajaran seperti memahami isi materi dalam buku dan yang disampaikan 

pendidik, karena materi yang dijelaskan terlalu banyak serta sulit untuk 

dimengerti. 



2 
 

 
 

 Oleh karena itu, pendidik dapat mengembangkan LKPD untuk 

meningkatkan kualitas belajar melalui inovasi. Peserta didik merasa bosan 

ketika pendidik terus-menerus menggunakan LKPD konvensional yang 

monoton. Untuk mengoptimalkan tampilan maupun kualitas pembelajaran, 

dibutuhkan transformasi berbantuan teknologi informasi dan telekomunikasi 

(TIK). Dalam transformasi itu, LKPD cetak bisa digantikan fungsinya dengan 

LKPD interaktif agar lebih mempermudah peserta didik dalam memahami 

materi, dan memiliki keterampilan 4C komunikasi (ccommunication), 

kolaborasi (collaboration), berpikir kritis (critical thingking), dan kreativitas 

(creativity). LKPD interaktif merupakan salah satu alternatif yang dapat 

digunakan untuk menunjang proses pembelajaran yang terdiri dari materi dan 

latihan soal yang dapat diakses melalui perangkat elektronik seperti komputer 

atau handphone. 

 Salah satu bentuk LKPD interaktif yaitu penggunaan LKPD elektronik 

(E-LKPD). Perangkat E-LKPD ini merupakan lembaran latihan peserta didik 

yang dikerjakan secara digital dan dilakukan secara sistematis serta 

berkesinambungan selama jangka waktu tertentu. Perangkat E-LKPD dapat 

dirancang dan dikreasikan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam 

proses pembelajaran. Dalam prosesnya, peserta didik dapat mengakses 

perangkat E-LKPD ini melalui jaringan internet dengan harapan dapat 

bermanfaat untuk lebih memahami materi yang diberikan oleh pendidik 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

 Salah satu E-LKPD yang bisa dikembangkan adalah menggunakan 

Liveworksheet. Liveworksheet mampu dikembangkan dengan tampilan yang 

beragam sesuai kreativitas pendidik. Hal ini bertujuan bukan hanya menarik 

atensi peserta didik untuk membacanya, tetapi juga dapat membantu peserta 

didik mempermudah mengerjakan soal.  

Dikarenakan adanya keterbatasan perangkat pembelajaran yang 

digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, peneliti mengetahui bahwa 

ada banyak materi Bahasa Indonesia yang perlu diajarkan dengan tambahan 

perangkat pembelajaran khususnya materi teks puisi. Materi tersebut 

membahas tentang salah satu karya sastra yang digunakan seseorang untuk 
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mengungkapkan pikiran, gagasan, dan perasaannya dalam bentuk kata-kata 

yang indah.  

Peserta didik mengalami kesulitan memahami puisi karena terbatasnya 

sumber serta kegiatan belajar. Bahan ajar yang hanya menggunakan buku serta 

kegiatan belajar yang masih berbentuk cetak dalam proses pembelajaran juga 

menjadi alasan pentingnya pengembangan perangkat pembelajaran berupa E-

LKPD dilakukan dalam pembelajaran puisi. Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi baru dengan mengembangkan LKPD konvensional menjadi LKPD 

interaktif. Selain memanfaatkan teknologi, hal tersebut diharapkan dapat 

membuat proses belajar mengajar menjadi lebih menarik bagi siswa sehingga 

materi pembelajaran lebih mudah dipahami. 

 Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini diberi judul “Pengembangan E-

LKPD Berbantuan Aplikasi Liveworksheet pada Pembelajaran Teks Puisi 

Kelas X SMAN 1 Rancabungur Kabupaten Bogor”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik kurang memahami materi teks puisi dengan baik. 

2. Perangkat pembelajaran LKPD masih berbentuk cetak dan tugas dalam 

buku masih sulit dipahami oleh peserta didik. 

3. Teknologi digital belum dimanfaatkan untuk membuat E-LKPD. 

4. Inovasi pembelajaran yang terbatas dalam menggunakan LKPD elektronik 

berbantuan aplikasi Liveworksheet. 

5. Peserta didik membutuhkan LKPD yang lebih variatif agar tidak 

membosankan. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, masalah-masalah pada 

penelitian dibatasi sebagai berikut: 

1. Penggunaan aplikasi Liveworksheet pada pembelajaran Teks Puisi kelas X 

SMAN 1 Rancabungur Kabupaten Bogor. 
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2. Kelayakan aplikasi Liveworksheet pada pembelajaran Teks Puisi kelas X 

SMAN 1 Rancabungur Kabupaten Bogor. 

3. Keefektifan aplikasi Liveworksheet pada pembelajaran Teks Puisi Kelas X 

SMAN 1 Rancabungur Kabupaten Bogor. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah pada 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengembangan E-LKPD berbantuan aplikasi Liveworksheet 

pada materi Teks Puisi? 

2. Bagaimanakah kelayakan E-LKPD berbantuan aplikasi Liveworksheet 

pada materi Teks Puisi? 

3. Bagaimanakah efektivitas E-LKPD berbantuan aplikasi Liveworksheet 

pada materi Teks Puisi? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengembangkan produk E-LKPD berbantuan aplikasi 

Liveworksheet pada materi Teks Puisi. 

2. Untuk mengetahui kelayakan E-LKPD berbantuan aplikasi Liveworksheet 

pada materi Teks Puisi. 

3. Untuk mengetahui efektivitas E-LKPD berbantuan aplikasi Liveworksheet 

pada materi Teks Puisi. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, diharapkan dapat bermanfaat 

baik secara teoretis maupun praktis: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis terkait 

penggunaan aplikasi Liveworksheet sebagai perangkat pembelajaran E-

LKPD yang menarik dalam pembelajaran. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi Peserta Didik 

E-LKPD tersebut diharapkan dapat menarik dan memudahkan peserta 

didik untuk memahami materi yang diajarkan oleh pendidik sehingga 

menjadi lebih aktif dalam belajar. 

b. Manfaat bagi Pendidik 

Diharapkan dapat dijadikan inovasi baru dan perangkat pembelajaran 

dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran agar peserta didik lebih aktif 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

c. Manfaat bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan baru dalam mengembangkan 

E-LKPD dengan memanfaatkan teknologi untuk proses pembelajaran di 

kelas. 

d. Manfaat bagi Sekolah 

Diharapkan dapat berguna dalam memperbaiki proses pembelajaran 

sehingga tercapai tujuan yang diharapkan. 

 

 

 

 

 

  



6 
 

BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

A. Kajian Teoretis 

1. Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media Pembelajaran  

Pagarra & Syawaludin (2022: 11) berpendapat bahwa media 

pembelajaran digunakan oleh para pendidik sebagai alat bantu untuk 

menyampaikan pesan atau informasi dalam proses pembelajaran agar materi 

yang diberikan dapat tersampaikan dengan baik. Menurut Briggs (dalam 

Sapriyah, 2019: 471) media adalah alat fisik yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan yang dapat menarik peserta didik dalam pembelajaran. 

Pendapat pakar lain (Supriyono, 2018: 45) menyatakan bahwa media 

adalah alat bantu mengajar yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara efektif dan efisien. Agar dapat menciptakan media 

pembelajaran yang efektif untuk proses pembelajaran, pendidik harus 

memahami materi yang akan diajarkan dan mengetahui media apa saja yang 

cocok sebagai alat bantu pembelajaran untuk mengajarkan materi tersebut. 

Menurut Maulana (dalam Rupnidah & Suryana, 2022: 51) media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat membantu pendidik dalam 

menyampaikan pesan tentang materi pelajaran kepada peserta didik. Dengan 

demikian, media pembelajaran merupakan alat bantu atau pengantar materi 

pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran agar peserta didik dapat 

memahami materi dengan baik.  

Beberapa pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran merupakan alat untuk mendukung kegiatan belajar agar 

peserta didik dapat memahami materi yang dibahas dengan benar. 

 

b. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Azhar (dalam Pagarra & Syawaludin, 2022: 25) mengkategorikan 

media pembelajaran ke dalam beberapa jenis sebagai berikut: 

1. Media visual. Media ini digunakan secara eksklusif melalui indera 

penglihatan, seperti buku, peta, gambar, dan sebagainya. 
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2. Media audio. Media ini hanya digunakan dengan bantuan pendengaran, 

misalnya radio dan tape recorder. 

3. Media audiovisual. Contohnya program TV, film, video, dan lain 

sebagainya. 

4. Multimedia. Merupakan media yang menggabungkan berbagai jenis 

media dan perangkat dalam proses pembelajaran. 

 

Pendapat pakar lain, Asra (2022: 26) di mana media pembelajaran 

dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu sebagai berikut: 

1. Media visual: Media yang hanya dapat dilihat, seperti gambar, buku, 

foto, kartu, poster, dll. 

2. Media audio. Media yang hanya dapat didengar, seperti lagu dan radio. 

3. Media audiovisual. Media yang dapat dilihat dan didengar, seperti siaran 

TV, video, film, dan lain sebagainya. 

4. Multimedia. Media yang dapat menyajikan unsur media secara lengkap, 

contohnya video, film, animasi, dan lain-lain. 

 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan perangkat 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik untuk meningkatkan minat 

dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. LKPD ini biasanya 

berisi bahan diskusi, petunjuk praktikum, percobaan yang dapat dilakukan di 

rumah, dan berbagai jenis petunjuk yang dapat mendorong peserta didik 

untuk maju dalam belajar (Noprinda & Soleh, 2019: 170). Sedangkan 

menurut Pawestri & Zulfiati, (2020: 904) LKPD atau disebut juga LKS 

merupakan bahan ajar cetak berupa lembaran-lembaran berisi materi atau 

ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik terkait dengan kemampuan dasar dan tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai. 

Firtsanianta & Khofifah (2022: 142) menyatakan bahwa LKPD 

merupakan salah satu bahan ajar berupa lembaran-lembaran berisi materi, 



8 
 

 
 

ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas sebagai panduan peserta 

didik dalam melakukan kegiatan belajar. LKPD dibuat dalam bentuk 

lembaran-lembaran kertas yang berisi informasi atau soal-soal (pertanyaan-

pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik). Dapat disimpulkan bahwa 

LKPD merupakan salah satu jenis perangkat pembelajaran. Secara umum, 

LKPD merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap atau sarana 

pendukung pelaksanaan RPP yang berisi materi atau ringkasan, soal-soal dan 

petunjuk-petunjuk soal untuk memandu peserta didik dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. 

 

b. Fungsi LKPD 

Fungsi LKPD menurut Miqro dkk (2019: 26) yaitu sebagai berikut:  

1) Memudahkan memahami materi, LKPD dinilai dapat memudahkan 

peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan karena berisi 

rangkuman dari materi yang diajarkan. 

2) Ringkas dan kaya tugas, LKPD sebagai bahan ajar yang jelas dan kaya 

tugas untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi dan 

mengukur pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan. 

3) Sebagai bahan ajar yang meminimalisasi peran pendidik, LKPD dapat 

membuat peserta didik lebih aktif dalam belajar.  

 

c. Unsur-unsur LKPD  

Unsur dalam LKPD menurut Pawestri & Zulfiati (2020: 905) yaitu 

berisi petunjuk kerja dalam bentuk yang sederhana dan singkat. berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang harus dilengkapi, ruang untuk jawaban, dan 

gambar-gambar yang sederhana dan jelas yang dapat dengan mudah 

dimengerti oleh peserta didik. Adapun menurut Khodijah (2023: 29) 

terdapat delapan unsur LKPD yaitu, sampul depan, kata pengantar, cakupan 

kurikulum, daftar isi, petunjuk penggunaan LKPD, informasi pendukung, 

uji kompetensi, dan sumber referensi. Berikut ini penjelasan mengenai 

unsur-unsur dalam LKPD. 
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1) Sampul depan 

Sampul depan disebut juga dengan cover yang umunya terletak 

pada bagian awal. Cover dapat berisi gambar atau ilustrasi materi, judul 

E-LKPD, identitas peserta didik, kelas, logo universitas, logo 

kurikulum, dan nama penyusun. 

2) Kata Pengantar 

Berisi ucapan terima kasih penulis kepada semua pihak yang telah 

membantu menciptakan produk. 

3) Cakupan kurikulum 

Memuat fase dan elemen, capaian pembelajaran, dan tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai peserta didik setelah menggunakan 

LKPD. Bagian ini harus dicantumkan dalam E-LKPD agar peserta 

didik dapat memahami tujuan pembelajaran yang harus dicapai selama 

pembelajaran. 

4) Daftar isi 

Bagian ini berisi daftar isi topik yang akan dibahas pada E-LKPD 

beserta nomor halaman. 

5) Petunjuk penggunaan E-LKPD 

Berisi informasi sederhana yang dapat membantu peserta didik 

menggunakan E-LKPD. 

6) Informasi pendukung 

Bagian ini berisi ringkasan materi pokok untuk membantu peserta 

didik menguasai materi. 

7) Uji kompetensi 

Berisi tugas atau soal-soal sesuai materi yang hendak dicapai oleh 

peserta didik. 

8) Sumber referensi 

Berisi sumber yang digunakan dalam penyusunan isi E-LKPD 

berbantuan aplikasi Liveworksheet. 
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d. Manfaat LKPD 

Menurut Prastowo (dalam Utariadi et al., 2021: 131) penggunaan 

LKPD memiliki beberapa manfaat, yaitu: 

1) Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran.  

LKPD memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi aktif 

dalam pemecahan masalah, diskusi kelompok, dan aktivitas lainnya yang 

mendukung pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari.  

2) Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep.  

Melalui berbagai kegiatan yang tersedia dalam LKPD, seperti 

latihan, percobaan, atau studi kasus, peserta didik dapat memperdalam 

pemahaman mereka tentang konsep yang diajarkan. 

3) Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan 

keterampilan proses. 

Dengan menyajikan kegiatan yang membutuhkan pemikiran kritis, 

kolaborasi, dan pemecahan masalah, LKPD dapat membantu peserta 

didik meningkatkan keterampilan seperti pemecahan masalah, analisis, 

dan evaluasi. 

4) Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. 

LKPD dapat membantu pendidik dalam merencanakan dan 

menyusun kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 

tingkat pemahaman peserta didik. LKPD juga dapat membantu peserta 

didik menjalani proses pembelajaran secara terstruktur, karena dapat 

membantu memandu belajar dan mengungkapkan pemahaman terhadap 

materi yang sedang dipelajari. 

5) Membantu siswa mencatat materi yang dipelajari melalui kegiatan 

pembelajaran. 

LKPD biasanya berisi ringkasan materi pelajaran sehingga peserta 

didik dapat mencatat poin-poin yang paling penting. Dengan 

menggunakan latihan dan pertanyaan dalam LKPD, peserta didik 

kemudian dapat menuliskan jawabannya sesuai dengan pemahamannya 
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sehingga terlihat jelas bagaimana pemahamannya terhadap materi 

tersebut. 

6) Melalui kegiatan belajar yang sistematis, LKPD membantu peserta didik 

melengkapi informasi tentang konsep yang dipelajari.  

LKPD memiliki struktur yang jelas karena mencakup penyajian 

materi dan latihan soal yang sistematis, sehingga membantu peserta didik 

mengikuti alur pembelajaran yang logis dan teratur. Latihan-latihan yang 

tersedia dalam LKPD juga disusun secara berjenjang dari yang sederhana 

sampai yang kompleks, sehingga peserta didik dapat memahami dan 

menguasai konsep-konsep secara bertahap. 

 

3. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) 

a. Pengertian E-LKPD  

Firtsanianta & Khofifah (2022: 142) menyatakan bahwa E-LKPD 

merupakan perangkat pembelajaran digital yang dapat digunakan sebagai 

latihan dan dapat dengan mudah diakses melalui komputer atau laptop dan 

smartphone. Data E-LKPD dapat didukung dengan gambar dan video 

pertanyaan lisan dan dapat dijawab langsung pada saat itu juga. Menurut 

Khoerunnisa et al (2023: 396) karena didukung oleh perangkat elektronik 

seperti smartphone, komputer, atau laptop yang dapat memuat gambar, 

animasi, dan video, E-LKPD membuat pembelajaran menjadi lebih efektif 

sehingga peserta didik tidak bosan. 

E-LKPD adalah bahan ajar yang harus diisi oleh peserta didik yang 

dikemas secara digital dengan berbagai fitur untuk membantu kegiatan 

pembelajaran secara mandiri. Di dalamnya mencakup abstraksi materi 

dan kumpulan soal untuk membantu peserta didik memahami materi  (Fitriah 

et al., 2023: 3687). Menurut Nadya, dkk (dalam Firtsanianta & Khofifah, 

2022: 142) semakin terbiasanya siswa dengan dunia digital, maka 

pemanfaatan teknologi diharapkan akan semakin efisien, sehingga E-LKPD 

dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa. 
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E-LKPD adalah lembar soal untuk peserta didik tetapi yang 

membedakannya berupa digital, yang dapat diakses melalui 

smartphone/komputer.  

 

b. Kelebihan E-LKPD 

Kelebihan dari penggunaan E-LKPD menurut Fitriyah & Ghofur (2021: 

227) yaitu sebagai berikut: 

1) Berbasis mobile learning, oleh karena itu semua orang dapat mengakses 

melalui laptop atau smartphone.  

2) Terdapat fitur latihan soal, hal ini memudahkan peserta didik untuk menilai 

tingkat kemampuannya setelah mempelajari materi yang terdapat dalam 

E-LKPD atau yang disampaikan pendidik.  

 

Menurut pendapat pakar lain Nurafriani & Mulyawati (2023: 411) 

kelebihan E-LKPD antara lain: 

1) Terdapat materi, peserta didik dapat melihat materi yang telah disampaikan 

oleh pendidik atau dapat mencari dari sumber lain sebagai tambahan.  

2) Memanfaatkan penggunaan smartphone, hal ini lebih bermanfaat karena 

peserta didik dapat menggunakan smartphone untuk belajar.  

3) Metode pembelajaran yang berbeda, jika dalam pembelajaran belum 

menggunakan berbasis elektronik hal ini bermanfaat karena peserta didik 

dapat mengenal metode pembelajaran yang baru dan menarik. 

4) Tampilan menarik, terdapat gambar dan video, materi, dan soal pada E-

LKPD disajikan lebih menarik sehingga peserta didik lebih tertarik dalam 

belajar.  

 

4. Liveworksheet 

a. Pengertian Liveworksheet 

Menurut Dewanto (2023: 25) Liveworksheets adalah platform yang 

dapat digunakan oleh pendidik sebagai tempat membuat lembar kerja siswa 

(e-worksheets) atau menggunakan lembar kerja siswa (LKPD) milik pendidik 

lain yang tersedia di platform tersebut. Hal tersebut dikarenakan, platform 
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memberikan kesempatan kepada setiap pengguna mengizinkan lembar kerja 

siswa (LKPD) yang telah mereka upload dan desain dapat digunakan oleh 

pengguna lain. Sesuai namanya "Liveworksheets", platform tersebut 

memungkinkan peserta didik untuk mengerjakan lembar kerja mereka secara 

langsung (live) dan online. Karena, lembar kerja tidak perlu dicetak lagi dan 

peserta didik dapat langsung melihat hasilnya jika memungkinkan 

jawabannya langsung dikoreksi (self-correction). 

Lisnuriyanih (dalam Firtsanianta & Khofifah, 2022: 141) menyatakan 

bahwa salah satu website pembuatan worksheet adalah Liveworksheet yang 

memudahkan pengguna dalam membuat e-worksheet di Internet. 

Liveworksheet ini sangat menarik dan juga sangat mudah digunakan. Menurut 

Cahyono (2023: 15) E-LKPD dapat dengan mudah diakses melalui laptop 

atau smartphone. Website pendidikan Liveworksheet, dibuat oleh Victor 

Gayol dan tersedia di Google, menawarkan berbagai jenis lembar kerja yang 

disajikan secara online yang dapat diedit dan dikoreksi secara otomatis. Fitur 

interaktif website ini merupakan alat yang dapat digunakan baik oleh pendidik 

maupun peserta didik. 

Penggunaan E-LKPD di website Liveworksheet peserta didik tidak 

perlu mengunduh atau mendaftar akun Liveworksheet, karena untuk 

mengerjakannya peserta didik dapat dengan mudah mengakses E-LKPD 

hanya dengan mengunjungi situs melalui Google atau melalui link yang 

diberikan oleh pendidik, isi E-LKPD juga mempunyai berbagai variasi 

langkah kegiatan dalam mengerjakannya. Pendidik juga dapat berkreasi dan 

berinovasi dalam pembuatan E-LKPD, sehingga peserta didik merasakan 

belajar baru yang tidak membuat jenuh. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

Liveworksheet adalah website yang dapat digunakan oleh pendidik sebagai 

media pembelajaran atau membuat lembar kerja peserta didik menjadi 

elektronik yang berisi fitur-fitur menarik, website ini mudah diakses dengan 

cara membuka aplikasi Google lalu ketik https://www.liveworksheet.com 

atau melalui link yang dibagikan oleh pendidik, LKPD yang akan disajikan 

pada platform ini akan mengubah dokumen dengan format doc, pdf, png 

https://www.liveworksheet.com/
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menjadi LKPD elektronik. Contoh tampilan E-LKPD Liveworksheet dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 2.1  

Contoh Tampilan E-LKPD Liveworksheet 

 

b. Kelebihan Liveworksheet 

Kelebihan fitur yang dapat digunakan untuk merancang LKPD di 

Liveworksheet menurut Sholehah (dalam Cahyono, 2023: 16) sebagai berikut: 

1) Dapat menampilkan video dari tautan YouTube, jika sebelumnya pendidik 

telah menampilkan tayangan video tetapi tidak sampai selesai maka 

peserta didik dapat melihat video yang telah disediakan di dalam E-LKPD.  

2) Dapat membuat soal dengan berbagai pilihan pengisian. Pendidik dapat 

membuat soal dengan berbagai macam pilihan cara pengisian yang telah 

disediakan seperti, pilihan ganda, esai, menjodohkan dengan cara menarik 

garis, drag and drop, suara dan video, dan bentuk lainnya sesuai dengan 

keinginan pembuat. 

3) Dapat melingkari, mencoret, dan mengkotaki untuk memeriksa dan 

mengoreksi jawaban peserta didik. 
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Menurut Nurafriani & Mulyawati (2023: 412) beberapa kelebihan 

dalam Liveworksheet, antara lain: 

1) Fitur menarik, dalam Liveworksheet terdapat pilihan fitur menarik 

sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi peserta didik 

ketika belajar.  

2) Dapat menilai secara otomatis, hal ini dapat membantu pendidik dalam 

memberikan nilai.  

3) Mudah diakses, karena untuk mengakses E-LKPD cukup dengan masuk 

melalui link, maka hal utama yaitu jaringan internet yang lancar.   

 

Menurut pakar lain Dewanto (2023: 57) kelebihan dari penggunaan 

platform Liveworksheet dalam pembelajaran terdiri atas beberapa hal, yaitu:  

1) Peserta didik tidak perlu membawa bentukan cetak dari lembar kerja 

karena dapat diakses secara langsung menggunakan smartphone, laptop, 

maupun komputer.  

2) Peserta didik dapat menikmati fitur-fitur interaktif di dalam lembar kerja 

yang disediakan, misalnya dapat menjawab secara langsung berbagai jenis 

pertanyaan tergantung hasil desain lembar kerja yang dikembangkan oleh 

pendidik.   

3) Pengerjaan di lembar kerja ini dilakukan secara online dan peserta didik 

tidak perlu melakukan pengunduhan file melainkan dapat secara langsung 

mengerjakannya.  

4) Dari segi penggunaan jaringan internet, platform ini terbilang ringan dan 

tidak banyak menghabiskan kuota internet.  

5) Aksesibilitas platform yang mendukung pendidik dalam menyiapkan 

perangkat pembelajaran. 

 

5. Teks Puisi  

a. Pengertian Teks Puisi  

Menurut Hikmat et al (2017: 11) puisi adalah interpretasi penyair 

terhadap kehidupan. Penafsirannya mencerminkan pandangan penyair 
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terhadap realitas yang melingkupinya. Oleh karena itu, puisi merupakan 

ungkapan pikiran dan perasaan penyair terhadap realitas kehidupan. 

Pendapat pakar lain Mahasin & Aziz (2023: 1) puisi adalah salah satu 

jenis karya sastra yang bersumber dari ungkapan dan perasaan penyair dalam 

bahasa yang terikat dan penuh makna melalui ritme, matra, rima, serta 

susunan teks dan bait. Sugono (dalam Kardian, 2018: 15) menyatakan bahwa 

puisi adalah jenis karya sastra yang bentuknya dipilih dan disusun secara 

cermat untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap suatu 

pengalaman dan untuk membangkitkan tanggapan tertentu melalui bunyi, 

ritme, dan makna tertentu. 

Puisi sama seperti prosa dan drama, adalah salah satu jenis karya sastra 

di mana seseorang menggunakan kata-kata indah untuk mengungkapkan 

pikiran, gagasan, dan perasaannya. Puisi biasanya diajarkan dengan 

menggunakan teknik figuratif untuk menciptakan suasana yang 

membangkitkan imajinasi, emosi, dan keindahan pembacanya (Aulia & 

Gumilar, 2021: 159). 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa puisi adalah salah satu jenis karya sastra yang perasaan penyairnya 

diungkapkan dengan kata-kata yang indah dan memiliki makna yang 

tersembunyi. 

 

b. Ciri-ciri Teks Puisi 

Menurut  Hikmat et al (2017: 21) bahwa puisi memiliki ciri, yaitu: 

1) Fungsi Estetik 

Puisi yang baik menambah keindahan kata-katanya baik secara 

sintaksis maupun semantik. Keindahan sintaksis adalah susunan kalimat 

dalam puisi yang walaupun tidak ditulis dalam bahasa kiasan, namun 

mempunyai kesan keindahan yang sama. Keindahan secara semantik dapat 

dilihat dari bagaimana penggunaan bahasa kiasan di dalam puisi, dengan 

kata lain, makna kata dalam puisi sudah tidak sesuai lagi dengan makna di 

kamus. 
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2) Kepadatan 

Setiap kata atau bahkan tanda baca yang digunakan penyair 

dipertimbangkan dengan cermat dalam puisi. Oleh karena itu, kata-kata 

puisi sangat padat. Kepadatan dalam puisi menunjukkan kedewasaan 

penyair dalam mengungkapkan emosinya. 

3) Ekspresi 

Puisi merupakan ungkapan perasaan dan gagasan yang melekat dalam 

pikiran. Ekspresi yang muncul pun berbeda-beda, bisa berupa pujian atau 

fitnah, perasaan senang atau sedih. 

 

c. Jenis-jenis Puisi 

Menurut Hikmat et al (2017: 26) puisi terdiri dari berbagai jenis. Puisi 

kuno atau puisi lama dikenal dengan nama mantra, pantun, karmina, seloka, 

gurindam, syair, dan talibun, tergantung pada masanya. Jenis ini dipengaruhi 

oleh tradisi agama dan budaya tertentu, seperti mantra. Berikut ini penjelasan 

mengenai puisi lama: 

1) Mantra  

Mantra dianggap memiliki kekuatan gaib karena diucapkan secara 

lisan dengan rima yang tegas. Susunan bunyi mantra tidak selalu 

menimbulkan tekanan. 

2) Pantun  

Pantun adalah jenis puisi yang memiliki format dan pola yang tetap. 

Setiap bait terdiri dari empat baris, dengan masing-masing baris terdiri dari 

delapan hingga dua belas huruf, dan disusun menurut pola a-b-a-b, 

memiliki 8-12 suku kata. Dalam pantun, dua baris awal disebut sampiran, 

sementara dua baris berikutnya disebut dengan isi. 

3) Karmina 

Karmina adalah salah satu jenis pantun, tetapi isinya lebih pendek. 

Karena bentuknya yang lebih pendek maka disebut juga pantun kilat. Puisi 

jenis ini mempunyai pola tetap yang terdiri dari dua baris. Baris pertama 

pada karmina disebut sampiran dan baris kedua disebut isi. 
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4) Seloka 

Seloka merupakan puisi dengan pola a-a-a-a yang memiliki sampiran 

dan isi. Selebihnya, seloka mirip dengan pantun, kecuali polanya saja. 

5) Gurindam  

Gurindam adalah jenis puisi yang masing-masing baitnya terdiri dari 

dua baris dengan pola a-a-a-a. Isi gurindam adalah nasihat atau petuah.   

6) Syair 

Syair merupakan jenis puisi dengan ciri tiap bait berisi empat baris 

berpola a-a-a-a. Isi syair adalah nasihat atau cerita yang dapat diambil 

hikmahnya. 

7) Talibun  

Talibun merupakan pantun genap yang tiap baitnya terdiri dari enam, 

delapan, ataupun sepuluh baris. Beberapa talibun ditulis juga dalam 16-20 

baris dalam tiap baitnya. Pola puisi ini adalah a-a-a-a. 

 

Berbeda dengan puisi lama, pada puisi baru tidak mengidentifikasi pola 

apa pun dalam komposisinya. Berikut ini penjelasan mengenai puisi baru: 

1) Balada  

Salah satu jenis puisi yang ditulis layaknya sebuah cerita adalah 

balada. Puisi jenis ini mempunyai alur, tokoh, dan latar karena bentuk 

naratifnya. 

2) Himne 

Himne adalah salah satu bentuk puisi yang menghormati pahlawan, 

bangsa, atau Tuhan dengan sebuah lagu pujian. 

3) Ode  

Salah satu jenis puisi yang menyanjung seseorang yang pantas 

mendapatkannya disebut ode. Karena orang tersebut berjasa bagi negara 

dan diri sendiri. 

4) Epigram 

Epigram adalah puisi yang berisi catatan, pelajaran hidup, atau 

nasihat. 
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5) Romance  

Puisi yang tergolong romantis karena mengungkapkan emosi cinta 

yang intens, baik dalam bentuk rindu, iri hati, bahagia, maupun sedih. 

6) Elegi  

Puisi ini mengungkapkan kesedihan, air mata, dan penderitaan. 

Karena puisi ini membahas emosi yang lebih luas daripada romansa. 

Termasuk kemalangan, perang, bencana kemanusiaan, dan hal-hal lainnya. 

7) Satire  

Satire adalah puisi yang mengandung sindiran atau kritik. Sindiran 

atau kritik dapat ditujukan sebagai kritik sosial terhadap pemerintah atau 

masyarakat luas. 

 

d. Struktur Puisi 

Menurut Oktaviana et al (2019: 32) ada dua jenis struktur dalam puisi 

yaitu struktur luar dan struktrur dalam. Struktur luar berkaitan dengan 

bentuknya, sedangkan struktur dalam berkaitan dengan makna atau isinya. 

Makna yang terkandung dalam kata-kata yang tersusun dalam struktur luar 

pada hakikatnya disebut struktur dalam. Puisi sering kali memiliki makna 

kiasan, itulah sebabnya gagasan tentang struktur dihadirkan.  

Boulton (dalam Ramadhanti & Yanda, 2017: 35) mengatakan bahwa 

struktur puisi dapat diklasifikasikan menjadi struktur fisik dan struktur batin. 

Bagian puisi yang terlihat disebut struktur fisik, yang mengandung rima, 

imaji, tipografi, diksi, majas, dan kata konkret. Berikut ini penjelasan 

mengenai struktur fisik dalam puisi. 

1) Struktur Fisik 

Struktur fisik puisi merupakan bagian puisi yang terlihat atau tampak 

nyata, seperti diksi, pengimajian, majas, kata konkret, tipografi, dan 

rima/ritma. 

a) Diksi  

Diksi mengacu pada kata-kata tertentu yang sengaja dipilih penyair 

untuk mencapai efek, makna, dan tujuan tertentu dalam puisinya. 
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b) Pengimajian 

Kata atau gabungan kata yang dapat menggugah imajinasi 

pembaca dan membangkitkan perasaan pembaca disebut dengan 

pengimajian atau citraan. Puisi seolah-olah mengungkapkan sesuatu 

yang didengar, dilihat, dicicipi, dan dirasakan pembacanya. 

c) Majas 

Gaya bahasa atau majas dikenal sebagai bahasa kiasan. Digunakan 

untuk memperoleh tanggapan tertentu dari pembaca atau untuk 

menyampaikan makna. 

d) Kata konkret 

Konkret dapat merujuk pada sesuatu yang nyata atau yang benar-

benar ada. Kata-katanya perlu diberi kekhususan yang lebih besar agar 

dapat memicu imajinasi pembaca. Misalnya gambaran pembaca berasal 

dari gambaran penyair, maka kata konkretlah yang menjadi sumber 

gambaran tersebut. 

e) Tipografi 

Tipografi atau perwajahan adalah cara sebuah puisi muncul sebagai 

produk kreasi seni. Tampilannya dapat dilihat dengan berbagai cara, 

seperti susunan bahasa, penggunaan lambang atau tanda, penempatan 

spasi baris, penempatan huruf, kata, baris atau bait (misalnya: padat 

posisi kiri atau kanan, posisi tengah, posisi zig-zag ketidakaturan, atau 

campuran). Baris puisi tidak selalu dimulai dengan huruf kapital dan 

tidak diakhiri dengan tanda titik.  

f) Rima/Ritma 

Rima merupakan susunan bunyi akhir pada setiap baris/susunan 

puisi. Dengan rima, efek bunyi makna yang diinginkan penyair menjadi 

lebih indah dan makna yang diciptakannya pun semakin kuat. Selain 

rima, ada juga istilah ritma yang diartikan sebagai pengulangan kata, 

frasa, atau kalimat dalam bait puisi. 
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2) Struktur Batin  

Struktur batin puisi adalah bagian puisi yang tidak terlihat tetapi 

dirasakan oleh pembaca setelah mendengar atau membaca puisi tersebut. 

Ada empat struktur batin dalam puisi, yaitu tema, perasaan (feeling), nada 

dan suasana, dan amanat. 

a) Tema 

Menurut Ramadhanti & Yanda (2017: 40) tema adalah gagasan 

pokok, dasar cerita (yang diucapkan, dijadikan dasar, 

mengubah/mengarang sajak, dan sebagainya). Media puisi adalah 

bahasa. Puisi harus mengandung makna, baik makna tiap kata, baris, 

bait, maupun makna keseluruhan.  

Kosasih (dalam Septiani & Sari 2021: 100) menyatakan bahwa 

istilah "tema" mengacu pada gagasan atau tema utama yang ada dalam 

sebuah tulisan. Dalam puisi, tema berfungsi sebagai landasan penyair 

membangun pesannya. Dengan kata lain, tema adalah gagasan sentral 

yang memandu penciptaan karya sastra, khususnya puisi. 

Pendapat pakar lain Hikmat et al (2017: 59) gagasan sentral 

seorang penulis mengenai topik yang ditulisnya dikenal sebagai tema. 

Interaksi penyair dengan lingkungannya memunculkan tema. Situasi 

yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap ekspresi penyair ketika 

menulis puisinya tercermin dalam penulisan topik tertentu pada waktu 

tertentu. 

b) Perasaan (Feeling) 

Citraningrum (dalam Septiani & Sari, 2021: 100-101) menyatakan 

perasaan adalah sudut pandang penyair terhadap pokok bahasan puisi. 

Perasaan dan tema mempunyai hubungan yang kuat. Artinya, penyair 

mengungkapkan perasaan tersendiri dalam puisinya dengan 

mengilustrasikan tema-tema seperti perjuangan, ketuhanan, 

patriotisme, dan lain-lain. 

Menurut Ramadhanti & Yanda (2017: 40-41) sikap penyair 

terhadap pokok puisinya ditentukan oleh perasaannya. Latar belakang 

sosial dan psikologis penyair mempunyai pengaruh langsung terhadap 
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bagaimana tema dan perasaan diungkapkan, yang ditunjukkan oleh hal-

hal seperti tingkat pendidikan, jenis kelamin, kelas sosial, umur, 

kedudukan dalam masyarakat, agama, dan pengetahuan tentang 

masalah-masalah sosial dan psikologis. 

Menurut pendapat pakar lain Tarigan (dalam Muammar, 2021: 13) 

perasaan/feeling merupakan pandangan penyair terhadap topik 

puisinya. Perasaan yang diungkapkan penyair dalam puisinya, 

diungkapkan dengan cara menunjukkan perasaan yang berbeda-beda 

misalnya perasaan bahagia, haru, sedih, takut, rindu, gelisah dll. 

c) Nada dan suasana 

Menurut Waluyo (dalam Rafsanjani et al., 2020: 3) nada adalah 

sikap penyair dalam menyampaikan puisi terhadap pembaca. Puisi 

mempunyai corak yang beragam karena sikap penyair yang berbeda-

beda terhadap pembacanya. Puisi bisa bernada merendahkan, 

memprotes, sinis, kasihan, takut, muram, bodoh, lucu, dan sebagainya. 

Ramadhanti & Yanda (2017: 41-42) menyatakan bahwa nada 

adalah sikap penyair terhadap pembacanya. Tema dan rasa juga 

berhubungan dengan nada. Penyair mempunyai beberapa pilihan untuk 

mengungkapkan topiknya, seperti berbicara dengan cara yang arogan, 

dengan cara mendiktekannya, bekerja sama dengan pembaca untuk 

memecahkan masalah, menyerahkannya kepada pembaca, 

mengungkapkannya dengan cara yang merendahkan. Atau dengan cara, 

dia dapat menerima begitu saja pembacanya, dan seterusnya. Nada 

menyampaikan sikap penyair terhadap pembaca, dan suasana hati puisi 

berkembang dari sikap ini. Suasana hati atau dampak psikologis yang 

dihasilkan puisi terhadap pembacanya itulah yang disebut dengan 

suasana. 

Didukung oleh pendapat Hikmat et al (2017: 61) menyatakan 

bahwa pembaca dapat merasakan suasana puisi, yaitu keadaan 

psikologis yang diungkapkan dalam puisi. Penyair menciptakan 

suasana hati agar pembaca dapat merasakan emosi yang sama seperti 

saat menulis puisi. 
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d) Amanat 

Hikmat et al (2017: 62-63) menyatakan bahwa amanat atau pesan 

penyair kepada pembaca diungkapkan secara singkat. Pesan atau 

amanat pada puisi mudah dipahami oleh pembaca jika menggunakan 

bahasa yang jelas. Amanat biasanya berisi nilai-nilai moral, agama, dan 

pendidikan. 

Waluyo (dalam Muammar, 2021: 13) berpendapat bahwa amanat 

adalah makna, maksud, atau sasaran yang dimaksudkan penyair. Tujuan 

setiap penyair adalah memajukan kemanusiaan dan harkat dan martabat 

manusia. Membaca makna puisi bergantung pada interpretasi pembaca, 

oleh karena itu lebih bersifat subjektif daripada objektif. 

Pendapat pakar lain Ramadhanti & Yanda (2017: 42) amanat 

adalah hal yang ingin penyair sampaikan kepada pembaca. Dengan 

tujuan memotivasi penyair untuk menulis puisi, baik disadari maupun 

tidak.  

 

e. Contoh Teks Puisi 

Tuhan, Kita Begitu Dekat 

Karya Abdul Hadi W. M. 

 

Tuhan, 

Kita begitu dekat 

Sebagai api dengan panas 

Aku panas dalam apimu 

Tuhan, 

Kita begitu dekat 

Seperti kain dengan kapas 

Aku kapas dalam kainmu 

Tuhan, 

Kita begitu dekat 

Seperti angin dan arahnya 

Kita begitu dekat 
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Dalam gelap 

kini aku nyala 

dalam lampu padammu 

 

(Sumber: Antologi Anak Laut Anak Angin, 1981) (Aulia & Gumilar, 2021) 

1) Tema  

Tema pada puisi di atas yaitu Ketuhanan. Terlihat dari kata-kata 

seperti "Tuhanku/ Kita begitu dekat/ Seperti api dengan panas/ Aku panas 

dalam api-Mu" menjadi contohnya. Perasaan penyair yang dekat dengan 

Tuhan diumpamakan dalam bait ini seperti api dan panas. 

2) Perasaan (feeling) 

Perasaan adalah perasaan penyair yang dikomunikasikan dan 

dimaksudkan agar pembaca dapat menyerapnya. Penulis menggunakan 

perumpamaan pada puisi di atas untuk menggambarkan betapa dekatnya 

dia dengan Tuhan. Penyair menyampaikan kedekatannya yang terus-

menerus dengan Tuhan sepanjang hidupnya, di mana pun dia berada. 

Selain itu, seperti yang digambarkan dalam puisi "Seperti angin yang 

arahnya", penyair mengungkapkan bahwa hubungannya dengan Tuhan 

tidak dapat diputuskan dan hal itu meluruskan jalan hidupnya. 

3) Nada dan suasana 

Nada adalah sikap seorang penyair terhadap pembaca. Pada puisi 

tersebut nada penyair tenang dan tulus. Sesuai dengan ekspresi penyair 

tentang kedekatannya dengan Tuhan. Kesan yang tertinggal setelah 

membaca puisi dikenal dengan suasana. Setelah membaca puisi, pembaca 

merasakan rasa kedekatan, ketenangan, dan erat dengan Tuhan. 

4) Amanat  

Dari puisi tersebut mengajarkan kita untuk terus menumbuhkan 

kepercayaan kita kepada Tuhan. Hanya iman manusia yang dapat 

mengembangkan kedekatan antara Tuhan dan manusia. Karena satu-

satunya yang bisa mempererat hubungan seseorang dengan Tuhan adalah 

keimanan. 
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B. Teori tentang Pengembangan Model 

1. Penelitian dan Pengembangan (Research and Development) 

Menurut Winaryati, dkk (2021: 2) Research and Development (R&D), 

adalah proses memunculkan dan mewujudkan ide produk baru, atau 

meningkatkan ide pada produk yang sudah ada. Penciptaan produk baru atau 

penyempurnaan produk yang sudah ada dan memerlukan perbaikan merupakan 

fokus utama upaya penelitian dan pengembangan. R&D menurut Sukmadinata 

& Nana (dalam Okpatrioka, 2023: 99) adalah prosedur untuk membuat produk 

baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada. Contohnya buku, modul, 

alat bantu pembelajaran, dan produk perangkat keras atau perangkat lunak 

lainnya. Hal ini bertujuan untuk merancang dan membangun produk yang dapat 

dimanfaatkan peserta didik melalui proses ilmiah dan tahap validasi. 

Model yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ADDIE. Menurut Supardi 

(2020: 30) model ADDIE (Analysis-Design-Develop-Implement-Evaluate) 

berfungsi sebagai kerangka pengembangan infrastruktur dan alat program 

pengembangan pelatihan dan pembelajaran yang efisien, dinamis, dan 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Model ADDIE memiliki lima tahap 

pengembangan yaitu: 

1. Analysis (Analisis) 

Analysis adalah proses menemukan permasalahan pada wilayah yang 

dipilih sebagai sampel penelitian. Data yang ditemukan setelah melakukan 

wawancara dikumpulkan selama tahap analisis. Setelah itu, permasalahan 

tersebut diidentifikasi menjadi solusi melalui analisis kebutuhan 

berdasarkan permasalahan yang ditemukan. 

2. Design (Perancangan) 

Setelah menemukan solusi, produk dirancang sesuai dengan 

permasalahan yang ditemukan pada tahap analisis. Tujuan dari fase ini 

adalah untuk membuat lembar kerja peserta didik elektronik (E-LKPD) 

merubah dari lembar kerja peserta didik (LKPD). 

3. Development (Pengembangan) 

Development adalah tahap pembuatan produk sesuai dengan rancangan 

pada tahap desain. Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan produk yang   
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layak dengan mengevaluasi kelayakannya hingga produk sesuai dengan 

validasi ahli materi, bahasa dan media. Dengan demikian, umpan balik ahli 

dapat digunakan untuk menghasilkan produk yang layak. 

4. Implementation (Implementasi) 

Implementation adalah langkah nyata untuk menerapkan perangkat 

pembelajaran yang sudah dibuat. Berdasarkan hasil validasi ahli, jika 

produk perangkat pembelajaran sudah layak maka produk dapat 

diimplementasikan pada proses pembelajaran di kelas X SMAN 1 

Rancabungur. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Untuk mengetahui respons terhadap E-LKPD menggunakan 

Liveworksheet, pendidik dan peserta didik diberikan angket. Tujuan evaluasi 

ini adalah untuk memastikan apakah produk E-LKPD efektif digunakan 

dalam proses pembelajaran dan memberikan informasi lebih lanjut untuk 

menjawab permasalahan yang ada. Jawaban angket respons merupakan 

sumber informasi lain yang digunakan untuk menyempurnakan E-LKPD. 

Pengembangan E-LKPD dikatakan berhasil jika respons pendidik dan 

peserta didik menunjukkan bahwa produk ini menarik dan efektif 

digunakan. 

 

C. Hasil Penelitian yang Relevan 

Untuk melengkapi kajian teoretis yang telah diuraikan di atas, dipaparkan 

temuan-temuan penelitian yang relevan sebagai berikut: 

1. Siti Khodijah (2023) dengan judul “Pengembangan E-LKPD Berbasis 

Liveworksheet untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

pada Materi Perubahan Lingkungan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-

LKPD yang dibuat berdasarkan lembar kerja langsung dapat dimasukkan ke 

dalam proses pengajaran dan berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Hal ini terlihat dari hasil analisis validasi ahli yang menunjukkan bahwa E-

LKPD berbasis Liveworksheets layak digunakan dengan persentase antara 81 

hingga 100%. Hasil analisis N-gain menunjukkan hasil 0,4, menunjukkan bahwa 

hal ini membantu dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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Pendidik dan peserta didik memberikan respon positif terhadap E-LKPD berbasis 

Liveworksheet pada materi perubahan lingkungan. 

2. Muhammad Arifin (2022) dengan judul “Pengembangan E-LKPD Interaktif 

Liveworksheets Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) Pada Materi 

Minyak Bumi”. Uji coba terbatas dilakukan pada siswa MA Al Khairiyah 

Rancaranji sebanyak 38 peserta didik dan hasil rata-rata persentasenya sebesar 

88% dengan kriteria sangat baik. Secara spesifik meliputi persentase aspek minat 

terhadap E-LKPD (87%), aspek penguasaan materi (89%), aspek tampilan (88%), 

dan aspek pelaksanaan (90%). Demikian pula proporsi rata-rata sebesar 84% 

dengan kriteria sangat baik diperoleh dari tes yang dilakukan terhadap pendidik; 

persentase aspek komponen tampilan dan isi sebesar 87%, dan persentase aspek 

komponen CTL sebesar 82%. 

3. Tiara Fadhila Asri (2023) dengan judul “Pengembangan E-LKPD Menggunakan 

Live Worksheet Berbasis Poe (Predict, Observe, And Explain) Pada Materi 

Statistika”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-LKPD menggunakan Live 

Worksheet Berbasis POE (Predict, Observe, and Explain) yang digunakan dalam 

penyusunan E-LKPD materi statistika terbukti sangat praktis (86,06% untuk 

kelompok terbatas dan 99,92% untuk kelompok kecil) dan sangat valid (93,27%). 

Hasil uji efektivitas diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,6462 > 𝑡𝑡𝑎𝑒𝑙 = 0,02269 yang berarti 

𝐻𝑎 diterima dan 𝐻0 ditolak. Artinya, E-LKPD menggunakan Live Worksheet 

Berbasis POE (Predict, Observe, and Explain) pada materi statistika dapat 

digunakan secara efisien. Selanjutnya nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol. Kelas kontrol memperoleh rata-rata 

75,49 poin, sedangkan kelas eksperimen memperoleh rata-rata 87,78 poin. Dapat 

diambil kesimpulan bahwa E-LKPD yang dibuat dengan lembar kerja langsung 

berbasis POE (Predict, Observe, and Explain) pada materi statistik adalah valid, 

praktis, dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran matematika di 

sekolah. 

 

D. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan penjelasan secara garis besar alur logika dari 

masalah dalam sebuah penelitian menggunakan diagram. Masalah yang dibahas yaitu 
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mengenai proses pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya materi teks puisi di 

sekolah yang masih menggunakan perangkat pembelajaran LKPD berbentuk cetak 

sehingga membuat peserta didik bosan.  

Berdasarkan kajian teori yang sudah disampaikan sebelumnya, diketahui 

bahwa E-LKPD berbantuan aplikasi Liveworksheet sangat tepat digunakan dalam 

proses pembelajaran. Karena E-LKPD berbantuan aplikasi Liveworksheet ini 

diasumsikan akan lebih menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik. Hal ini juga 

diharapkan dapat membantu pendidik di SMAN 1 Rancabungur dalam proses 

pembelajaran untuk menggunakan perangkat yang berbeda sehingga dapat mencegah 

rasa bosan pada peserta didik. Berikut alur kerangka berpikir dalam penelitian ini. 

 

Gambar 2.2 

Kerangka Berpikir  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan di salah satu Sekolah Menengah Atas yaitu 

SMAN 1 Rancabungur yang berlokasi di Jalan Letkol Atang Senjaya No. 469, 

Pasirgaok Kecamatan Rancabungur Kabupaten Bogor.  

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan Februari s.d Juni 2024. 

Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1  

Waktu Penelitian 

No. Kegiatan  Bulan (2024) 

Feb  Mar  Apr  Mei  Jun  

1. Penyusunan Rancangan E-LKPD      

2. Validasi dan Revisi E-LKPD      

3. Uji Coba E-LKPD      

4. Pengolahan Data      

5. Pelaporan Hasil Penelitian       

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan atau Research 

and Development (R&D). Pengembangan produk yang digunakan dalam penelitian 

ini mengacu pada model pengembangan ADDIE. Model ini terdiri dari lima fase atau 

tahapan utama yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini E-LKPD Berbantuan 

Aplikasi Liveworksheet pada Pembelajaran Teks Puisi Kelas X SMAN 1 

Rancabungur. 

 

C. Sasaran Klien 

Sasaran pada penelitian ini yaitu peserta didik di SMAN 1 Rancabungur. 

Sasaran utama dalam penelitian ini adalah kelas X-6 sebanyak 33 peserta didik. 
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D. Langkah-langkah Riset Pengembangan 

Model pengembangan produk yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE. Model ini terdiri dari lima fase atau 

tahapan utama yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Adapun langkah-langkah dari model ADDIE dapat dilihat pada gambar 

di bawah ini: 

 

Gambar 3.3 

Tahapan Model ADDIE 

 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi dalam 

proses pembelajaran. Peneliti melakukan pra penelitian pada tanggal 20 

November 2023 dengan melakukan wawancara langsung kepada pendidik Bahasa 

Indonesia kelas X di SMAN 1 Rancabungur. Analisis kebutuhan dilaksanakan 

guna mengetahui perangkat yang digunakan oleh pendidik untuk melaksanakan 

pembelajaran. Hasil dari analisis kebutuhan yaitu peneliti dapat merancang 

sebuah produk yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan pendidik dan peserta 

didik.  

 

2. Tahap Perancangan (Design)  

Setelah melakukan analisis, tahap berikutnya adalah design atau 

perancangan. Pada tahap ini, peneliti melakukan beberapa kegiatan, yakni 

membuat desain, menyusun materi serta tugas dalam E-LKPD berbantuan aplikasi 

Liveworksheet. 
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3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap development atau pengembangan bertujuan untuk menghasilkan dan 

memvalidasi produk yang telah didesain sebelumnya. Pada tahap ini, peneliti akan 

menciptakan suatu produk dalam bentuk E-LKPD menggunakan Liveworksheet 

dengan rancangan awal sebagai acuan dan menggunakan berbagai perangkat 

pengembangan yang diperlukan. Produk pengembangan perangkat pembelajaran 

berupa E-LKPD akan diuji kelayakannya oleh validator ahli media, ahli bahasa, 

dan ahli materi. Selain pengujian produk yang dilengkapi komentar dan saran dari 

para ahli, peneliti juga melakukan revisi produk sehingga didapatkan produk 

pengembangan yang sesuai dan layak untuk dilakukan pengujian pada peserta 

didik di tahap berikutnya. Adapun validator dalam pengembangan E-LKPD 

berbantuan aplikasi Liveworksheet ini adalah: 

Tabel 3.2 

Nama Validator 

No. Nama Validator Tim Ahli Institusi/Lembaga 

1. M. Ginanjar Ganeswara, M.Pd. Ahli Media Universitas Pakuan 

2. Dr. H. Aam Nurjaman, M.Pd. Ahli Bahasa Universitas Pakuan 

3. Ainiyah Ekowati, M.Pd. Ahli Materi Universitas Pakuan 

 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Setelah produk hasil pengembangan dinyatakan layak oleh validator, maka 

dapat diterapkan pada peserta didik. Uji coba dilakukan pada 33 peserta didik 

kelas X-6 SMAN 1 Rancabungur untuk mengetahui respons pendidik dan peserta 

didik terhadap produk yang digunakan. Pada tahap ini juga merupakan tahap di 

mana data penelitian dikumpulkan. 

 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam pengembangan model ADDIE yang 

digunakan. Produk yang telah divalidasi dan diuji oleh peserta didik kemudian 

dievaluasi untuk mengetahui apakah maksud dan tujuan mengembangkan E-

LKPD berbantuan aplikasi Liveworksheet telah tercapai atau belum. Penilaian uji 

coba dilaksanakan dengan memberikan angket respons pengguna, yakni pendidik 
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dan peserta didik yang telah diberikan produk sebelumnya. Data hasil angket 

respons pengguna diolah dan dianalisis oleh peneliti sehingga didapatkan 

kesimpulan efektif atau tidaknya E-LKPD yang telah dikembangkan.  

 

E. Perencanaan dan Penyusunan Model 

Rancangan dalam penyusunan pengembangan E-LKPD berbantuan aplikasi 

Liveworksheet pada penelitian ini dapat dilihat pada berikut: 

Tabel 3.3 

Perencanaan dan Penyusunan Model 

No. Unsur LKPD Deskripsi 

1. Sampul Depan 

(Cover) 

Desain cover menggunakan ilustrasi yang 

menggambarkan materi teks puisi. Halaman 

sampul berisi judul E-LKPD, identitas, kelas, logo 

universitas, logo kurikulum Merdeka, dan nama 

penyusun. 

2. Kata Pengantar Berisi ucapan syukur dan terima kasih dari penulis 

terhadap pihak-pihak yang telah membantu dalam 

penyusunan produk. 

3. Cakupan Kurikulum Berisi Fase dan Elemen, Capaian Pembelajaran, 

dan Tujuan Pembelajaran. 

Fase dan Elemen 

Membaca dan Memirsa. 

CP (Capaian Pembelajaran) 

Peserta didik diharapkan mampu memahami, 

menganalisis, menilai, menanggapi, dan 

membacakan puisi dengan baik. 

TP (Tujuan Pembelajaran) 

Peserta didik mampu menganalisis tema, perasaan, 

nada dan suasana serta amanat dalam teks puisi 

dengan tepat. 

4. Daftar Isi Bagian ini berisi daftar isi topik yang terdapat di 

dalam E-LKPD. 
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5. Petunjuk Penggunaan  Berisi informasi sederhana yang dapat membantu 

peserta didik sebelum menggunakan E-LKPD. 

6. Informasi Pendukung Bagian ini berisi ringkasan materi pokok yang 

sudah dipelajari untuk membantu peserta didik 

lebih menguasai materi. 

7. Uji Kompetensi Uji kompetensi ini bagian yang perlu di isi karena 

di dalamnya terdapat tugas atau soal-soal mengenai 

teks puisi sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

harus diraih. 

8. Sumber Referensi Berisi sumber-sumber yang digunakan peneliti 

dalam penyusunan isi E-LKPD. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data penelitian. Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi dan angket. 

Lembar validasi dibuat dan diberikan kepada validator yaitu dosen untuk 

memvalidasi produk yang telah dibuat, sedangkan angket respons diberikan kepada 

pendidik dan peserta didik untuk mengetahui respons atau penilaian efektivitas 

produk yang telah diuji coba.  

1. Lembar Validasi Tim Ahli, Angket Respons Pendidik dan Peserta Didik 

Lembar penilaian berisi kriteria kelayakan E-LKPD akan diberikan pada 

tim ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi. Angket respons pendidik dan peserta 

didik diberikan setelah penggunaan E-LKPD berbantuan aplikasi Liveworksheet. 

Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen tim ahli: 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi 

No. Aspek  Indikator Nomor 

Soal 

1. Kelayakan Isi Keakuratan materi dengan CP. 1 

Kesesuaian contoh dengan materi. 2 

Materi yang disajikan terstruktur/sistematis. 3 
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Materi yang disajikan sesuai dengan 

kemampuan peserta didik. 

4 

Kejelasan materi yang disajikan. 5 

Materi yang disajikan mendorong rasa ingin 

tahu. 

6 

Materi yang disajikan menstimulus 

kemampuan bertanya. 

7 

2. Kelayakan 

Penyajian 

Keruntutan konsep. 8 

Keteraturan antar kegiatan. 9 

Keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

10 

3. Kelayakan 

Bahasa 

Ketepatan struktur kalimat yang digunakan. 11 

Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan 

makna ganda. 

12 

Bahasa yang digunakan mampu memotivasi 

peserta didik. 

13 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

perkembangan intelektual peserta didik. 

14 

Ketepatan ejaan yang digunakan. 15 

Sumber: (Safura et al., 2022: 5) 

 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi Instrumen Ahli Media 

No. Aspek  Indikator Nomor 

Soal 

1. Desain 

Sampul 

(Cover) 

Penampilan unsur tata letak pada sampul 

depan, belakang, dan punggung konsisten. 

1 

Warna unsur tata letak memperjelas fungsi. 2 

Ukuran huruf judul E-LKPD lebih dominan 

dibandingkan nama pengarang. 

3 
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Warna judul E-LKPD kontras dengan warna 

latar belakang. 

4 

Tidak menggunakan banyak kombinasi huruf. 4 

Ilustrasi sampul menggambarkan isi/materi 

ajar. 

6 

2. Desain Isi 

E-LKPD 

Pemisahan antar paragraf jelas. 7 

Terdapat judul kegiatan belajar, subjudul 

kegiatan belajar dan angka halaman. 

8 

Kesesuaian gambar dengan materi. 9 

Kesesuaian jenis dan ukuran huruf. 10 

Tidak menggunakan banyak kombinasi huruf. 11 

Spasi antar huruf normal. 12 

Ilustrasi mampu mengungkap arti dari objek. 13 

Bentuk akurat dan proposional sesuai. 14 

Kreatif. 15 

Sumber: (Safura et al., 2022: 6) 

 

Tabel 3.6 

Kisi-kisi Instrumen Ahli Bahasa 

No. Aspek  Indikator Nomor  

Soal 

1. Kelugasan Menyajikan informasi yang jelas. 1 

Menggunakan kalimat yang 

sederhana. 

2 

Penggunaan konjungsi yang tepat. 3 

2. Komunikatif  Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami. 

4 

Membuat peserta didik termotivasi 

saat belajar. 

5 

Bahasa sesuai dengan karakteristik 

peserta didik. 

6 



36 
 

 
 

3. Sesuai dengan Kaidah 

Kebahasaan  

Penggunaan ejaan sudah tepat. 7 

Penggunaan tanda baca sudah 

tepat. 

8 

Ketepatan struktur kalimat. 9 

Keefektifan kalimat. 10 

Kalimat yang digunakan 

sederhana dan mudah dipahami. 

11 

Kalimat yang digunakan tidak 

menimbulkan makna ganda. 

12 

E-LKPD menggunakan struktur 

kalimat yang jelas. 

13 

Mendorong peserta didik berpikir 

kritis. 

14 

Memudahkan memahami pesan 

dan informasi. 

15 

Sumber: (Safura et al., 2022: 5)  

 

Tabel 3.7 

Format Respons Pendidik 

No. Indikator  Skor 

1 2 3 4 

1. E-LKPD berbantuan aplikasi 

Liveworksheet berisi tujuan pembelajaran 

yang sesuai. 

    

2. Materi yang disajikan pada E-LKPD 

berbantuan aplikasi Liveworksheet sesuai 

dengan CP dan TP. 

    

3. Langkah-langkah dalam E-LKPD 

berbantuan aplikasi Liveworksheet 

disajikan secara runtut dan jelas. 
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4. Kualitas E-LKPD berbantuan aplikasi 

Liveworksheet sudah memenuhi kriteria 

perangkat pembelajaran. 

    

5. Penggunaan E-LKPD berbantuan aplikasi 

Liveworksheet yang dikembangkan 

memenuhi fungsi praktis. 

    

6. Desain E-LKPD berbantuan aplikasi 

Liveworksheet baik (kejelasan gambar, 

huruf, dan background). 

    

7. Bahasa yang digunakan dalam E-LKPD 

berbantuan aplikasi Liveworksheet sesuai 

dengan karakteristik peserta didik. 

    

8. E-LKPD berbantuan aplikasi 

Liveworksheet yang dikembangkan dapat 

digunakan diberbagai tempat, waktu dan 

keadaan. 

    

9. E-LKPD berbantuan aplikasi 

Liveworksheet yang dikembangkan 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

    

10. Sampul depan E-LKPD berbantuan 

aplikasi Liveworksheet sesuai dengan 

materi. 

    

11. E-LKPD berbantuan aplikasi 

Liveworksheet yang dikembangkan dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik. 

    

12. Kalimat dan paragraf yang digunakan 

dalam E-LKPD berbantuan aplikasi 

Liveworksheet jelas dan mudah dipahami. 

    

13. E-LKPD berbantuan aplikasi 

Liveworksheet yang dikembangkan dapat 

meningkatkan kegiatan diskusi. 
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14. E-LKPD berbantuan aplikasi 

Liveworksheet yang dikembangkan 

mudah digunakan. 

    

15. Petunjuk kegiatan dalam E-LKPD 

berbantuan aplikasi Liveworksheet jelas, 

sehingga mempermudah peserta didik 

melakukan semua kegiatan yang ada 

dalam E-LKPD. 

    

Sumber: (Tunnisa et al., 2022: 192) 

 

Tabel 3.8 

Format Respons Peserta Didik 

No. Indikator Skor 

1 2 3 4 

1. Soal yang digunakan dalam E-LKPD 

berbantuan aplikasi Liveworksheet sesuai 

dengan materi teks puisi. 

    

2. E-LKPD ini menggunakan contoh soal yang 

berkaitan dengan masalah di kehidupan 

sehari-hari. 

    

3. Materi yang disajikan dalam E-LKPD ini 

mudah dipahami. 

    

4. Penyajian materi dalam E-LKPD ini 

mendorong keingintahuan. 

    

5. Penyajian materi dalam E-LKPD ini 

mendorong untuk berdiskusi. 

    

6. Kalimat dan paragraf yang digunakan 

dalam E-LKPD ini jelas dan mudah 

dipahami. 

    

7. Pertanyaan atau soal dalam E-LKPD ini 

mendorong untuk berpikir kritis. 

    



39 
 

 
 

8. Bahasa yang digunakan sederhana dan 

mudah dimengerti. 

    

9. Petunjuk penggunaan tertuang secara jelas 

dalam E-LKPD. 

    

10. Tampilan E-LKPD berbantuan aplikasi 

Liveworksheet ini menarik. 

    

11. Tampilan warna kualitas gambar atau video 

dalam E-LKPD ini sudah tepat. 

    

12. Penggunaan jenis dan ukuran huruf dalam 

E-LKPD sudah tepat. 

    

13. Huruf yang digunakan sederhana dan 

mudah dibaca. 

    

14. Dengan adanya ilustrasi di bagian cover 

dapat memberikan motivasi untuk 

mempelajari materi. 

    

15. E-LKPD ini dapat membuat belajar tidak 

membosankan. 

    

Sumber: (Lavtania et al., 2022: 42) 

Keterangan: 

1 = Tidak Setuju (TS) 

2 = Cukup Setuju (CS) 

3 = Setuju (S) 

4 = Sangat Setuju (SS) 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kelayakan dan efektivitas dari produk hasil pengembangan yaitu E-LKPD 

berbantuan aplikasi Liveworksheet. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

yaitu data hasil validasi ahli dan data respons pendidik dan peserta didik terhadap E-

LKPD yang dinyatakan dalam persentase (%). 
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1. Analisis Kelayakan dan Efektivitas Perangkat Pembelajaran E-LKPD 

Liveworksheet 

Data hasil validasi dan data hasil respons pengguna E-LKPD berbantuan 

aplikasi Liveworksheet dianalisis menggunakan kriteria skala likert dengan 

kategori sebagai berikut: 

Tabel 3.9 

Skala Likert 

Skor Keterangan 

1 Tidak Baik 

2 Cukup Baik 

3 Baik 

4 Sangat Baik 

 

Skor yang diperoleh kemudian dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝑃 =
∑𝑥

∑𝑦
 𝑥 100 % 

Keterangan: 

P = persentase kelayakan/efektivitas 

∑x = jumlah keseluruhan jawaban responden 

∑y = jumlah skor maksimal  

Hasil akhir validasi dan angket dikategorikan ke dalam kriteria 

kelayakan/efektivitas sebagai berikut: 

Tabel 3.10 

Kualifikasi Tingkat Kelayakan/Efektivitas 

No. Persentase (%) Kriteria  

1. 81 % − 100 % Sangat Layak/Sangat Efektif 

2. 61 % − 80 % Layak/Efektif 

3. 41 % − 60 % Cukup Layak/Cukup Efektif 

4. 21 % − 40 % Tidak Layak/Tidak Efektif 

5. < 20 % Sangat Tidak Layak/Sangat Tidak Efektif 

Sumber: (Arikunto dalam Puti et al., 2023: 82) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Pengembangan Model 

Penelitian ini menghasilkan suatu produk pengembangan yaitu perangkat 

pembelajaran berupa E-LKPD berbantuan aplikasi Liveworksheet yang dikaitkan 

dengan materi teks puisi. Metode yang digunakan yaitu metode penelitian Research 

and Development (R&D). Model yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model 

ADDIE yang memiliki lima tahapan, Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation. Berikut adalah uraian hasil pengembangan produk 

berdasarkan masing-masing tahapan. 

1. Analysis (Analisis) 

Tahap analysis (analisis) adalah tahap pertama yang dilakukan oleh 

peneliti. Analisis yang dilakukan yaitu analisis kebutuhan untuk mengetahui hal 

yang dibutuhkan di sekolah. Peneliti melakukan analisis kebutuhan di SMAN 1 

Rancabungur Kabupaten Bogor pada tanggal 20 November 2023 dengan 

wawancara pada pendidik bahasa Indonesia kelas X yaitu Ibu Siti Haerany, S.Pd. 

untuk mengetahui permasalahan pada pembelajaran bahasa Indonesia. Hasil 

wawancara dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Hasil Wawancara 

No. Pertanyaan  Jawaban  

1. Apakah ibu masih 

menggunakan LKPD cetak 

di kelas? 

Masih menggunakan. 

2. Sudah berapa lama ibu 

menggunakan LKPD 

tersebut? 

Sudah lama, dari awal mengajar. 

3. Apakah LKPD yang 

digunakan selama ini 

terdapat kelemahan? Apa 

saja kelemahannya? 

Untuk kelemahannya peserta didik 

merasa bosan dengan tampilannya dan 

kurang bervariasi dalam pembelajaran. 
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4. Menurut ibu, apakah peserta 

didik merasa senang 

mengerjakan tugas dengan 

menggunakan LKPD cetak? 

Peserta didik cenderung merasa bosan 

karena pada LKPD cetak tampilannya 

kurang bervariasi, berbeda dengan yang 

berbantuan teknologi digital. 

5. Apakah ibu pernah 

menggunakan LKPD 

elektronik? 

Belum pernah, selalu menggunakan 

LKPD cetak. 

6. Apakah ibu mengetahui 

aplikasi Liveworksheet yang 

dapat digunakan dalam 

menyusun E-LKPD? 

Tidak mengetahui. 

7. Apakah ibu pernah 

menyusun E-LKPD dengan 

menggunakan 

Liveworksheet? 

Saya belum pernah membuatnya. 

8. Apa kesulitan yang dialami 

oleh siswa saat belajar? 

Beberapa siswa kurang memahami 

materi, seperti pada materi biografi dan 

puisi. 

9. Apa yang menyebabkan 

kesulitan itu terjadi? 

Karena setiap materi berbeda struktur 

dan unsur kebahasaannya, jadi siswa 

sulit memahami banyak materi. Dalam 

materi puisi biasanya siswa mengalami 

kesulitan dalam menganalisis perasaan 

dan suasana dalam puisi, karena siswa 

masih sulit membedakan kedua hal 

tersebut dan siswa juga harus 

mengetahui maknanya secara 

mendalam. 

10. Apakah ibu setuju jika saya 

mengembangkan E-LKPD 

menggunakan 

Saya setuju saja, saya berharap dengan 

adanya variasi penggunaan LKPD di 

kelas dapat menambah pengetahuan dan 

semangat peserta didik dalam belajar. 
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Liveworksheet pada materi 

teks puisi? 

 

Data hasil wawancara dengan pendidik didapatkan informasi bahwa 

LKPD yang digunakan dalam pembelajaran masih menggunakan LKPD cetak 

sejak pertama kali pendidik tersebut mengajar. Oleh karena itu, terdapat 

kelemahan dalam penggunaan LKPD cetak yaitu peserta didik merasa bosan 

karena tidak adanya variasi penggunaan perangkat pembelajaran di kelas. 

Peserta didik juga mengalami kesulitan dalam belajar, salah satunya yaitu 

peserta didik merasa kurang memahami materi teks puisi. Hal ini disebabkan 

oleh struktur dan unsur kebahasaan dalam setiap materi berbeda-beda. 

Contohnya pada materi puisi, peserta didik kesulitan dalam menganalisis bagian 

struktur batin puisi karena merasa sulit membedakan kedua hal tersebut dan 

peserta didik juga harus mengetahui maknanya secara mendalam. Dalam era 

digital ini teknologi belum dimanfaatkan oleh pendidik tersebut, dapat kita 

ketahui bahwa LKPD cetak dapat diubah ke dalam bentuk elektronik atau 

disebut E-LKPD dengan menggunakan bantuan aplikasi-aplikasi yang 

mendukung. Salah satunya yaitu aplikasi Liveworksheet.  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti memperoleh informasi 

mengenai kebutuhan peserta didik dengan memberikan solusi yaitu 

mengembangkan perangkat pembelajaran dari LKPD cetak menjadi E-LKPD 

Berbantuan Aplikasi Liveworksheet yang diharapkan dapat membantu proses 

pembelajaran agar ada variasi dalam belajar sehingga peserta didik tidak merasa 

bosan dan lebih mudah dalam memahami materi. 

 

2. Design (Perancangan) 

Tahap kedua adalah perancangan produk melalui beberapa proses seperti 

pemilihan perangkat pembelajaran, pemilihan format, dan rancangan awal.  

a. Pemilihan Perangkat Pembelajaran 

Pemilihan perangkat pembelajaran adalah hal utama yang dilakukan 

untuk proses pengembangan perangkat pembelajaran. Perangkat 

pembelajaran yang dipilih oleh peneliti untuk membuat E-LKPD yaitu 
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menggunakan Liveworksheet. Produk didesain terlebih dahulu pada aplikasi 

Canva, setelah selesai diunggah ke aplikasi atau laman Liveworksheet untuk 

mengedit elemen pengisian soal pada E-LKPD yang sudah dibuat. Peneliti 

memilih menggunakan Liveworksheet dalam membuat E-LKPD karena 

tampilannya yang menarik dan mudah digunakan bagi peserta didik.  

b. Pemilihan Format 

Format perangkat pembelajaran E-LKPD berbantuan aplikasi 

Liveworksheet menggunakan format link dari aplikasi tersebut. 

Pengisiannya dilakukan dengan cara mengeklik link yang telah dibagikan 

oleh peneliti dan tidak perlu mengunduh file tersebut.  

c. Rancangan Awal 

Proses perancangan ini meliputi beberapa tahapan, seperti membuat 

desain E-LKPD di aplikasi Canva, menambahkan teks berupa ringkasan 

materi dan soal puisi, mengunggah file E-LKPD yang sudah jadi ke aplikasi 

Liveworksheet serta mengedit elemen untuk pengisian. Rancangan awal 

perangkat perangkat pembelajaran E-LKPD Berbantuan Aplikasi 

Liveworksheet adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.2 

Rancangan Awal E-LKPD Berbantuan Aplikasi Liveworksheet 

Halaman Tampilan  Keterangan 

1.  

 

 

 

 

 

 

1. Judul E-LKPD 

2. Ilustrasi materi 

3. Kelas 

4. Identitas  

5. Logo universitas dan 

kurikulum 

6. Nama penyusun. 

2.  

 

 

 

 

1. Kata pengantar 

2. Isi kata pengantar 

5 5 1 

4 

 

2 

 

6 

 3 

1 

2 
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3.  

 

 

 

 

1. Fase dan elemen 

2. Capaian pembelajaran 

3. Tujuan pembelajaran. 

4.  

1 
 

2 
 

 

1. Judul daftar isi 

2. Isi topik. 

5.  

1 
 

2 
 

 

1. Petunjuk penggunaan 

2. Isi petunjuk 

penggunaan. 

6.  

1 
 

2 
 

 

1. Judul ringkasan materi 

2. Isi ringkasan materi. 

7.  

1 
 

2 
 

 

1. Judul kegiatan 

pembelajaran 

2. Soal. 

8.  

1 
 

2 
 

 

1. Sumber referensi 

2. Isi referensi. 

1 

2 

3 
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3. Development (Pengembangan) 

Tahap ketiga adalah pengembangan. Pada tahap ini, produk E-LKPD yang 

telah dibuat akan diperiksa dan dinilai oleh tim ahli yaitu ahli media, ahli bahasa, 

dan ahli materi dengan cara mengisi instrumen yang telah disediakan oleh 

peneliti. Dalam instrumen yang dibuat, selain terdapat pernyataan, terdapat pula 

kolom komentar dan saran yang perlu diisi oleh validator. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui perbaikan dalam pengembangan produk perangkat E-LKPD yang 

telah dibuat. Produk akan direvisi untuk memperoleh nilai atau kategori layak, 

sehingga peneliti dapat melanjutkan ke tahap berikutnya yaitu tahap 

implementasi. Hasil analisis kelayakan dari beberapa ahli adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.3 

Hasil Validasi Media  

Validasi Media 

Skor Hasil 56 

Skor Maksimal 60 

Persentase  93,3% 

Kriteria Sangat Layak 

Skor Keseluruhan (56:60) x 100% = 93,3%  

Kriteria  (81%−100%) = Sangat Layak 

Berdasarkan hasil validasi media pada tabel di atas, diperoleh skor hasil 

sebesar 56 dari jumlah skor maksimal yaitu 60 dengan persentase 93,3%. 

Menurut Arikunto dalam (Puti et al., 2023: 82) persentase 81%−100% 

dikatakan sangat layak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa perangkat 

pembelajaran E-LKPD Berbantuan Aplikasi Liveworksheet pada materi teks 

puisi layak untuk digunakan. 

Tabel 4.4 

Hasil Validasi Bahasa 

Validasi Bahasa 

Skor Hasil 59 

Skor Maksimal 60 

Persentase  98,3% 

Kriteria Sangat Layak 
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Skor Keseluruhan (59:60) x 100% = 98,3%  

Kriteria  (81%−100%) = Sangat Layak 

Berdasarkan hasil validasi bahasa pada tabel di atas, diperoleh skor hasil 

sebesar 59 dari jumlah skor maksimal yaitu 60 dengan persentase 98,3%. 

Menurut Arikunto dalam (Puti et al., 2023: 82) persentase 81%−100% 

dikatakan sangat layak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa perangkat 

pembelajaran E-LKPD Berbantuan Aplikasi Liveworksheet pada materi teks 

puisi layak untuk digunakan. 

Tabel 4.5 

Hasil Validasi Materi  

Validasi Materi 

Skor Hasil 60 

Skor Maksimal 60 

Persentase  100% 

Kriteria Sangat Layak 

Skor Keseluruhan (60:60) x 100% = 100%  

Kriteria  (81%−100%) = Sangat Layak 

Berdasarkan hasil validasi materi pada tabel di atas, diperoleh skor hasil 

sebesar 60 dari jumlah skor maksimal yaitu 60 dengan persentase 100%. 

Menurut Arikunto dalam (Puti et al., 2023: 82) persentase 81%−100% 

dikatakan sangat layak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hasil validasi 

beberapa ahli dari data pada tabel di atas menunjukkan bahwa perangkat 

pembelajaran E-LKPD Berbantuan Aplikasi Liveworksheet pada materi teks 

puisi layak untuk digunakan. Berikut data tabel rekapitulasi hasil validasi para 

ahli dan grafiknya. 

Tabel 4.6 

Rekapitulasi Hasil Validasi Para Ahli 

Ahli  Hasil  Persentase  Kriteria   

Media  56 93,3% (81%−100%) = Sangat Layak 

Bahasa  59 98,3% (81%−100%) = Sangat Layak 

Materi  60 100% (81%−100%) = Sangat Layak 
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Grafik 4.1 

Hasil Validasi Ahli 

 

4. Implementation (Implementasi) 

Pada tahap ini, produk E-LKPD yang telah divalidasi dan direvisi diuji 

cobakan ke dalam kegiatan pembelajaran. Uji coba ini dilakukan di satu kelas 

yaitu kelas X-6 yang berjumlah 33 peserta didik, di SMAN 1 Rancabungur 

Kabupaten Bogor. Pembelajaran dilakukan selama dua jam Pelajaran (2JP) 

dengan didampingi pendidik Bahasa Indonesia selama proses pembelajaran 

hingga akhir.  

Dalam pelaksanaan uji coba produk perangkat pembelajaran E-LKPD 

berbantuan aplikasi Liveworksheet, peneliti memberikan materi teks puisi 

dengan menggunakan media PowerPoint yang dibantu dengan Proyektor lalu 

diberikan soal dalam bentuk E-LKPD Liveworksheet yang telah dibuat. Setelah 

peserta didik selesai mengerjakan soal dalam E-LKPD secara berkelompok, 

perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Pada 

saat proses pembelajaran selesai, peneliti memberikan angket respons kepada 

pendidik dan peserta didik untuk mengetahui efektivitas produk E-LKPD 

Liveworksheet yang telah diberikan. 

 

 

 

88.00%

90.00%

92.00%

94.00%

96.00%

98.00%

100.00%

Media Bahasa Materi
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5. Evaluation (Evaluasi) 

 Setelah produk diuji cobakan di tahap Implementation, tahap selanjutnya 

adalah evaluasi. Pada tahap ini, pendidik dan peserta didik diberi angket respons 

yang berbeda setelah pembelajaran selesai. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas produk berdasarkan respons pendidik dan peserta didik setelah 

menggunakan produk E-LKPD berbantuan aplikasi Liveworksheet. Hasil 

penilaian angket respons pendidik dan peserta didik tersebut kemudian akan 

diuji melalui uji efektivitas produk. Dengan demikian, dapat diketahui 

keefektifan produk E-LKPD Berbantuan Aplikasi Liveworksheet pada materi 

teks puisi. 

 

B. Field Testing (Uji Coba) dengan Revisi E-LKPD Berbantuan Aplikasi 

Liveworksheet   

Pada saat melakukan validasi, produk E-LKPD berbantuan aplikasi 

Liveworksheet mendapatkan komentar dan saran dari para ahli. Perbaikan dilakukan 

berdasarkan komentar dan saran yang diberikan oleh para ahli hingga E-LKPD 

Liveworksheet dapat dinyatakan layak untuk digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Perbaikan E-LKPD berdasarkan komentar dan saran para ahli dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.7 

Komentar dan Saran Perbaikan Para Ahli 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan  

  

1. Ubah 

kolom 

identitas, 

tidak perlu 

mengguna- 

kan titik-

titik. 

2. Perbaiki 

letak dan 

jenis huruf 

nama 

penyusun. 

3. Tambahkan 

logo 

kurikulum 

Merdeka. 

  

Tambahkan 

fase dan 

elemen. 
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Tidak terdapat kegiatan 

menyimak video. 

 

Tambahkan 

kegiatan 

menyimak 

video dalam  

E-LKPD. 

  

Perbaiki kata 

“dengan benar” 

menjadi 

“dengan tepat”. 

 

  

1. Variasikan 

tampilan 

soal. 

2. Variasikan 

jenis huruf. 

3. Tambahkan 

avatar 

siswa. 
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1. Tambahkan 

gambar 

avatar guru. 

2. Perbaiki 

bahasa 

motivasi 

mengguna-

kan bahasa 

Indonesia. 

  

1. Tambahkan 

sumber 

lain. 

2. Perbaiki 

penulisan 

sumber dari 

internet. 

 

C. Pengujian Keefektifan Model pada Target 

Pengujian keefektifan dapat diuji melalui pemberian angket respons pengguna 

kepada pendidik dan peserta didik yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

produk berdasarkan respons pendidik dan peserta didik setelah menggunakan 

produk. Uji coba produk perangkat pembelajaran dilakukan menggunakan satu kelas 

sebagai sasaran klien penelitian, yaitu kelas X-6 di SMAN 1 Rancabungur Kabupaten 

Bogor yang berjumlah 33 peserta didik. Uji coba ini dilakukan dengan menerapkan 

perangkat pembelajaran E-LKPD Berbantuan Aplikasi Liveworksheet pada mata 
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pelajaran Bahasa Indonesia materi teks puisi. Berikut ini hasil respons pendidik dan 

peserta didik. 

1. Angket Respons Pendidik 

Pada saat proses penerapan atau uji coba produk perangkat perangkat 

pembelajaran E-LKPD Berbantuan Aplikasi Liveworksheet, pendidik bahasa 

Indonesia kelas X yaitu Ibu Onih Rahmawati, S.Pd. ikut serta untuk memantau 

pelaksanaan pembelajaran hingga akhir. Setelah pembelajaran selesai, pendidik 

akan memberikan respons terhadap produk yang telah diujicobakan dengan cara 

mengisi angket yang diberikan oleh peneliti. Hasil respons pendidik disajikan 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.8 

Hasil Respons Pendidik Terhadap E-LKPD Berbantuan Aplikasi Liveworksheet 

Nomor Indikator  Skor Hasil Skor 

Maksimal 

Persentase  

1. 4 4 100% 

2. 4 4 100% 

3. 3 4 75% 

4. 4 4 100% 

5. 3 4 75% 

6. 3 4 75% 

7. 3 4 75% 

8. 3 4 75% 

9. 4 4 100% 

10. 4 4 100% 

11. 3 4 75% 

12. 4 4 100% 

13. 3 4 75% 

14. 4 4 100% 

15. 3 4 75% 

Jumlah  1.300% 

Persentase rata-rata (%) 86,6% 
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Kriteria  Sangat Efektif 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, terdapat 15 pernyataan yang diberikan 

kepada pendidik. Ada beberapa penilaian yang disertakan dalam angket respons 

di antaranya kesesuaian ilustrasi dengan materi pada bagian cover, Capaian 

Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran, dan materi dalam E-LKPD. Selanjutnya 

penilaian terhadap kemenarikan desain, mulai dari jenis font, gambar, dan warna 

background. Selain itu, penilaian terhadap kemudahan dalam menggunakan E-

LKPD, kesesuaian dengan kebutuhan belajar, serta dapat meningkatkan kegiatan 

diskusi. Diketahui bahwa respons respons pendidik Bahasa Indonesia kelas X-6 

SMAN 1 Rancabungur terhadap perangkat pembelajaran E-LKPD berbantuan 

aplikasi Liveworksheet dalam pembelajaran teks puisi menunjukkan hasil yang 

baik. Dari hasil respons pendidik, diperoleh nilai 3 dan 4 pada setiap pernyataan 

dengan persentase rata-rata sebesar 86,6% dengan kriteria sangat efektif 

sehingga E-LKPD berbantuan aplikasi Liveworksheet efektif untuk digunakan. 

2. Angket Respons Peserta Didik  

Setelah peneliti menerapkan perangkat pembelajaran E-LKPD berbantuan 

aplikasi Liveworksheet pada peserta didik kelas X-6 SMAN 1 Rancabungur 

materi teks puisi. Selanjutnya peneliti memberikan angket respons peserta didik 

terhadap produk yang telah digunakan pada 33 peserta didik. Berikut hasil 

respons peserta didik. 

Tabel 4.9 

Hasil Respons Peserta Didik Terhadap E-LKPD Berbantuan Aplikasi 

Liveworksheet 

No. Nama Jumlah 

Pernyataan 

Skor 

Total 

Skor 

Maksimal 

Persentase  

1. AHH 15 58 60 96,6% 

2. AFK 15 57 60 95,0% 

3. A 15 58 60 96,6% 

4. ARD 15 57 60 95,0% 

5. CB 15 58 60 96,6% 

6. DMR 15 56 60 93,3% 
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7. FSS 15 58 60  96,6% 

8. IO 15 56 60 93,3% 

9. JM 15 59 60 98,3% 

10. JW 15 55 60 91,6% 

11. KAR 15 56 60 93,3% 

12. MAA 15 57 60 95,0% 

13. MHD 15 57 60 95,0% 

14. MFF 15 57 60 95,0% 

15. MHV 15 56 60 93,3% 

16. MRF 15 58 60  96,6% 

17. MWAP 15 57 60 95,0% 

18. MSP 15 57 60 95,0% 

19. NOB 15 58 60  96,6% 

20. PES 15 58 60  96,6% 

21. RAF 15 59 60 98,3% 

22. RPR 15 59 60 98,3% 

23. RA 15 56 60 93,3% 

24. R 15 58 60  96,6% 

25. RM 15 57 60 95,0% 

26. ROP 15 56 60 93,3% 

27. SO 15 58 60 96,6% 

28. SAP 15 58 60 96,6% 

29. SRA 15 57 60 95,0% 

30. SN 15 56 60 93,3% 

31. SMA 15 56 60 93,3% 

32. SRL 15 57 60 95,0% 

33. SKA 15 57 60 95,5% 

Jumlah  3.144% 

Persentase rata-rata (%) 95% 

Kriteria  Sangat Efektif 
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Berdasarkan data pada tabel di atas, terdapat 15 pernyataan yang diberikan 

kepada 33 peserta didik. Ada beberapa penilaian yang disertakan dalam angket 

respons di antaranya E-LKPD memiliki tampilan yang menarik, mulai dari jenis 

font, gambar, dan warna. Selanjutnya penilaian terhadap kemudahan dalam 

memahami materi yang disajikan, dan penilaian terhadap penggunaan E-LKPD 

yang dianggap dapat mencegah rasa bosan dalam pembelajaran. Diketahui 

bahwa respons peserta didik kelas X-6 SMAN 1 Rancabungur terhadap 

perangkat pembelajaran E-LKPD berbantuan aplikasi Liveworksheet pada 

pembelajaran teks puisi menunjukkan hasil yang baik. Dari 33 peserta didik, 

diperoleh persentase rata-rata sebesar 95% dengan kriteria sangat efektif 

sehingga E-LKPD berbantuan aplikasi Liveworksheet efektif untuk digunakan 

 

D. Pembahasan 

Pada pengembangan produk perangkat pembelajaran E-LKPD berbantuan 

aplikasi Liveworksheet, model yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model 

ADDIE yang memiliki lima tahapan, Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation.  

1. Analysis (Analisis) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan dengan melakukan 

wawancara kepada pendidik bahasa Indonesia kelas X SMAN 1 Rancabungur 

untuk mengetahui kebutuhan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan, diperoleh informasi bahwa perangkat pembelajaran LKPD 

yang digunakan masih berbentuk cetak atau bersifat konvensional, hal tersebut 

membuat peserta didik merasa bosan dan berkurangnya minat belajar. Oleh 

karena itu, peneliti memberikan solusi mengembangkan perangkat pembelajaran 

dari LKPD cetak menjadi E-LKPD Berbantuan Aplikasi Liveworksheet yang 

diharapkan dapat membantu proses pembelajaran agar ada variasi dalam belajar 

sehingga peserta didik tidak merasa bosan dan lebih mudah dalam memahami 

materi. 

2. Design (Perancangan) 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari hasil wawancara, peneliti 

memberikan solusi untuk mengembangkan perangkat pembelajaran E-LKPD 
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berbantuan aplikasi Liveworksheet pada materi puisi mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di SMAN 1 Rancabungur. Peneliti merancang hal-hal yang diperlukan 

sebelum membuat LKPD. Seperti menyusun isi E-LKPD yang bersumber dari 

buku paket, internet, YouTube, dan gambar untuk melengkapi isi E-LKPD. 

Materi yang disajikan dalam E-LKPD berupa ringkasan yang terdiri dari 

pengertian puisi, ciri-ciri puisi, jenis-jenis puisi, dan struktur puisi. Pada bagian 

kegiatan pembelajaran atau bagian tugas, peneliti menyajikan lima soal yang 

harus diisi oleh peserta didik mengenai struktur batin dari puisi yang telah 

disajikan.  

Produk dirancang sesuai dengan format E-LKPD. Format isi E-LKPD 

berbantuan aplikasi Liveworksheet meliputi sampul depan (cover) dengan 

tampilan utama yang menyajikan ilustrasi seseorang sedang membaca puisi, lalu 

terdapat judul E-LKPD, identitas peserta didik, kelas, logo universitas, logo 

kurikulum Merdeka, dan nama penyusun serta nama pembimbing. Pada E-

LKPD Liveworksheet ini juga dilengkapi dengan kata pengantar dan petunjuk 

penggunaan. Selain itu, terdapat cakupan kurikulum yang di dalamnya berisi 

fase dan elemen, capaian pembelajaran, dan tujuan pembelajaran. Teknik 

pembuatan desain perangkat pembelajaran E-LKPD Liveworksheet 

menggunakan aplikasi Canva lalu file tersebut diunggah ke laman Liveworksheet 

untuk menambahkan fitur isian soal. Berikut rancangan produk E-LKPD 

berbantuan aplikasi Liveworksheet. 

1) Halaman 1 

Pada bagian nomor 1 adalah judul E-LKPD, nomor 2 adalah ilustrasi 

materi, nomor 3 adalah jenjang kelas, nomor 4 adalah identitas pengisi, 

nomor 5 adalah logo universitas dan logo kurikulum, dan nomor 6 adalah 

nama penyusun yang disampingnya terdapat juga nama pembimbing. 
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Gambar 4.1 Halaman Cover 

2) Halaman 2 

Bagian nomor 1 adalah judul kata pengantar, dan nomor 2 adalah isi 

kata pengantar. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Halaman Kata Pengantar 

3) Halaman 3 

Bagian nomor 1 adalah fase dan elemen, nomor 2 adalah capaian 

pembelajaran, dan nomor 3 adalah tujuan pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Halaman Cakupan Kurikulum 

4) Halaman 4 

Bagian nomor 1 adalah judul daftar isi dan bagian nomor 2 adalah isi 

topik. 

 

1 1 1 

3 

3 
3 

2 

1 

2 

1 

2 

3 
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Gambar 4.4 Halaman Daftar Isi 

5) Halaman 5 

Bagian nomor 1 adalah judul petunjuk penggunaan dan bagian nomor 

2 adalah isi petunjuk penggunaan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Halaman Petunjuk Penggunaan 

6) Halaman 6 

Bagian nomor 1 adalah judul ringkasan materi dan bagian nomor 2 

adalah isi ringkasan materi. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Halaman Ringkasan Materi 

7) Halaman 7 

Bagian nomor 1 adalah judul kegiatan pembelajaran dan nomor 2 

adalah soal. 

 

 

1 

2 

1 

2 

1 

2 
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Gambar 4.7 Halaman Uji Kompetensi 

8) Halaman 8 

Bagian nomor 1 adalah judul sumber referensi dan nomor 2 adalah isi 

referensi dalam penyusunan materi serta soal dalam E-LKPD. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Halaman Sumber Referensi 

 

3. Development (Pengembangan) 

Pada tahap ini produk E-LKPD yang telah dibuat diperiksa dan dinilai oleh 

tim ahli yaitu ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi dengan cara mengisi 

instrumen yang telah disediakan oleh peneliti. Penilaian yang dilakukan ketiga 

ahli tersebut berbeda-beda, ahli media menilai terkait desain atau tampilan 

produk E-LKPD. Ahli bahasa menilai kebahasaan yang digunakan dalam produk 

E-LKPD, dan ahli materi menilai terkait kelengkapan materi yang disajikan serta 

kesesuaian tugas yang diberikan. Dalam instrumen yang dibuat, selain terdapat 

pernyataan terdapat pula kolom komentar dan saran yang perlu diisi oleh 

validator. Hal ini bertujuan untuk evaluasi atau perbaikan bagi peneliti dalam 

pengembangan produk perangkat E-LKPD. Produk akan direvisi untuk 

memperoleh nilai dengan kategori layak, sehingga peneliti dapat melanjutkan ke 

tahap berikutnya yaitu tahap implementasi. 

 

1 

2 

1 

2 
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a. Validasi Media  

Hasil yang diperoleh dari validasi media mendapatkan skor keseluruhan 

93,3% dengan persentase 81%−100% yang jika dikriteriakan adalah sangat 

layak. Dengan demikian, produk E-LKPD berbantuan aplikasi 

Liveworksheet layak untuk digunakan dalam pembelajaran. 

b. Validasi Bahasa 

Hasil yang diperoleh dari validasi bahasa mendapatkan skor 

keseluruhan 98,3% dengan persentase 81%−100% yang jika dikriteriakan 

adalah sangat layak. Dengan demikian, penggunaan bahasa pada produk E-

LKPD berbantuan aplikasi Liveworksheet layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran. 

c. Validasi Materi 

Hasil yang diperoleh dari validasi materi mendapatkan skor 

keseluruhan 100% dengan persentase 81%−100% yang jika dikriteriakan 

adalah sangat layak. Dengan demikian, materi yang terdapat pada produk 

E-LKPD berbantuan aplikasi Liveworksheet layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran. 

 

Berikut produk E-LKPD berbantuan aplikasi Liveworksheet yang telah 

direvisi berdasarkan komentar dan saran para ahli.  

1) Sampul depan (cover) 

Sampul depan E-LKPD dapat disesuaikan dengan materi yang 

digunakan. Pada bagian ini terdapat ilustrasi yang menggambarkan materi 

teks puisi, judul E-LKPD, identitas, kelas, logo universitas dan kurikulum, 

dan nama penyusun serta nama pembimbing. 
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Gambar 4.9 Sampul Depan E-LKPD 

2) Kata pengantar 

Kata pengantar berada pada halaman 2. Bagian ini berisi ucapan terima 

kasih serta harapan peneliti untuk E-LKPD yang sudah disusun. 

 

Gambar 4.10 Kata Pengantar pada E-LKPD 
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3) Cakupan kurikulum 

Cakupan kurikulum berada pada halaman 3. Bagian ini berisi fase dan 

elemen, capaian pembelajaran, dan tujuan pembelajaran yang harus diraih 

oleh peserta didik. 

 

Gambar 4.11 Cakupan Kurikulum pada E-LKPD 

4) Daftar isi 

Bagian daftar isi berada pada halaman 4 yang di dalamnya berisi daftar 

seluruh topik yang terdapat dalam E-LKPD. 

 

Gambar 4.12 Daftar Isi pada E-LKPD 
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5) Petunjuk penggunaan 

Bagian ini berada pada halaman 5, berisi informasi sederhana yang 

dapat membantu peserta didik sebelum menggunakan E-LKPD. 

 

Gambar 4.13 Petunjuk Penggunaan pada E-LKPD 

6) Informasi pendukung 

Ringkasan materi berada pada halaman 6-7. Bagian ini berisi ringkasan 

materi pokok yang sudah dipelajari, yang dapat membantu peserta didik 

untuk lebih menguasai materi. 

 

Gambar 4.14 Informasi Pendukung pada E-LKPD 
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7) Uji kompetensi 

Uji kompetensi berada pada halaman 9-13. Bagian ini merupakan 

bagian yang perlu diisi oleh peserta didik karena di dalamnya terdapat tugas 

atau soal-soal mengenai teks puisi. 

 

Gambar 4.15 Uji Kompetensi pada E-LKPD 

8) Sumber referensi 

Bagian ini berada pada halaman 14 atau halaman terakhir, di dalamnya 

berisi sumber-sumber yang digunakan oleh peneliti dalam penyusunan isi 

E-LKPD. 

 

Gambar 4.16 Sumber Referensi pada E-LKPD 
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4. Implementation (Penerapan)  

Produk E-LKPD yang telah divalidasi dan dinyatakan layak kemudian 

diujicobakan ke dalam kegiatan pembelajaran. Uji coba ini dilakukan di satu 

kelas yaitu kelas X-6 yang berjumlah 33 peserta didik, di SMAN 1 Rancabungur 

Kabupaten Bogor untuk mengetahui kelayakan dan keefektifan produk. 

Pembelajaran dilakukan selama dua jam Pelajaran (2JP) dengan didampingi 

pendidik Bahasa Indonesia kelas X selama proses pembelajaran hingga akhir.  

Dalam pelaksanaan uji coba produk perangkat pembelajaran E-LKPD 

berbantuan aplikasi Liveworksheet, peneliti memberikan materi teks puisi 

dengan menggunakan media PowerPoint yang dibantu dengan Proyektor lalu 

diberikan soal dalam bentuk E-LKPD Liveworksheet yang telah dibuat. Sebelum 

peserta didik mengisi soal yang terdapat dalam E-LKPD, peneliti terlebih dahulu 

memberikan petunjuk penggunaan E-LKPD berbantuan aplikasi Liveworksheet. 

Setelah proses pembelajaran selesai, dilanjutkan dengan pemberian angket 

respons pengguna. Peneliti memberikan angket respons kepada pendidik dan 

peserta didik untuk mengetahui efektifitas setelah menggunakan E-LKPD 

Liveworksheet. 

 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Setelah produk diuji cobakan di tahap Implementation, tahap selanjutnya 

adalah evaluasi. Pada tahap ini, pendidik dan peserta didik diberi angket respons 

yang berbeda setelah pembelajaran selesai. Angket respons tersebut berisi 15 

pernyataan yang perlu diisi. Hal ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

produk berdasarkan respons pengguna setelah menggunakan E-LKPD 

Liveworksheet. Efektivitas produk diperoleh dari hasil penilaian angket respons 

pendidik dan peserta didik yang telah diberikan serta nilai hasil isian soal dalam 

E-LKPD yang diisi oleh setiap kelompok. Dengan demikian, dapat diketahui 

keefektifan produk perangkat pembelajaran E-LKPD berbantuan aplikasi 

Liveworksheet pada materi teks puisi. Berikut grafik hasil respons pendidik dan 

peserta didik. 
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Grafik 4.2 

Hasil Respons Pendidik dan Peserta Didik 

Berdasarkan grafik di atas, diketahui bahwa hasil angket respons pendidik 

diperoleh persentase 86,6% dengan kriteria sangat efektif. Sedangkan hasil 

respons peserta didik diperoleh persentase 95% dengan kriteria sangat efektif. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa produk E-LKPD Berbantuan Aplikasi 

Liveworksheet pada materi teks puisi efektif digunakan dalam pembelajaran di 

kelas. 

Selain dari respons pendidik dan peserta didik, efektivitas pada penelitian 

ini dapat dilihat dari hasil penilaian soal dalam E-LKPD yang telah diisi oleh 

peserta didik. Berikut data penilaian E-LKPD.  

Tabel 4.10 

Data Penilaian E-LKPD 

No. Kelompok  Nilai  

1. Kelompok 1 95 

2. Kelompok 2 90 

3. Kelompok 3 95 

4. Kelompok 4 100 

5. Kelompok 5 100 

6. Kelompok 6 95 

7. Kelompok 7 90 

8. Kelompok 8 85 

9. Kelompok 9 85 

82.00%

84.00%

86.00%

88.00%

90.00%

92.00%

94.00%

96.00%

Pendidik Peserta didik
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Jumlah  835 

Rata-rata 92,7% 

Kriteria  Sangat Efektif 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, terdapat lima soal dalam E-LKPD 

yang diberikan kepada sembilan kelompok yang terdiri dari sedikitnya tiga 

anggota dan banyaknya empat anggota. Soal dalam E-LKPD yang diberikan 

yaitu mengenai pengertian puisi dan analisis struktur batin puisi yang disajikan 

yaitu puisi “Doa” karya Chairil Anwar. Diketahui bahwa nilai yang diperoleh 

peserta didik yaitu 85, 90, 95, dan 100. Dari sembilan kelompok tersebut, 

diperoleh persentase rata-rata sebesar 92,7%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

E-LKPD berbantuan aplikasi Livewoksheet efektif untuk digunakan. Berikut 

grafik data penilaian E-LKPD.  

 

Grafik 4.3 

Data Penilaian E-LKPD 

E. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang disebabkan oleh kendala jaringan. 

Karena pada saat uji coba penggunaan produk perangkat pembelajaran E-LKPD 

berbantuan aplikasi Liveworksheet yang telah dikembangkan, beberapa peserta didik 

mengalami kendala tidak dapat membuka tautan yang diberikan. Hal tersebut 

disebabkan oleh jaringan yang kurang mendukung. Selain itu, E-LKPD yang 

0.00%

10.00%

20.00%

30.00%

40.00%

50.00%

60.00%

70.00%

80.00%

90.00%

100.00%
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dikembangkan hanya diujicobakan pada satu kelas sehingga tidak dapat 

membandingkan hasilnya dengan peserta didik pada kelas lain. 
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BAB V 

SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan E-LKPD berbantuan aplikasi 

Liveworksheet pada pembelajaran teks puisi kelas X SMAN 1 Rancabungur 

Kabupaten Bogor, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengembangan E-LKPD berbantuan aplikasi Liveworksheet pada materi teks 

puisi dengan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, dan 

Evaluation) menghasilkan produk berupa E-LKPD yang dapat digunakan melalui 

link. Produk E-LKPD ini terdiri dari sampul depan (cover), kata pengantar, daftar 

isi, cakupan kurikulum, petunjuk penggunaan, ringkasan materi, uji kompetensi, 

dan sumber referensi. Pada tahap Analysis peneliti melakukan wawancara dengan 

pendidik bahasa Indonesia, diperoleh informasi bahwa perangkat pembelajaran 

LKPD yang digunakan pada pembelajaran bahasa Indonesia di SMAN 1 

Rancabungur masih menggunakan LKPD cetak. Tahap Design, pada tahap ini 

peneliti merancang produk yang akan dilakukan pengembangan yaitu membuat 

desain E-LKPD menggunakan aplikasi Canva sebelum diunggah ke laman 

Liveworksheet. Tahap Development, pada tahap ini produk yang telah dibuat akan 

divalidasi oleh para ahli yaitu ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi. Setelah 

produk direvisi dan dinyatakan layak, maka produk dapat diterapkan. Selanjutnya 

tahap Implementation, setelah produk dinyatakan layak oleh para ahli, produk 

diterapkan kepada 33 peserta didik kelas X-6 SMAN 1 Rancabungur. Tahap 

terakhir yaitu Evaluation, pada tahap ini peneliti memberikan angket respons 

pengguna kepada pendidik dan peserta didik untuk mengetahui efektivitas setelah 

menggunakan produk E-LKPD.  

2. Kelayakan produk dapat dilihat berdasarkan penilaian dari para ahli, yaitu ahli 

media, ahli bahasa, dan ahli materi. Validasi dilakukan sebanyak dua kali untuk 

mendapatkan hasil yang layak sesuai komentar dan saran para ahli. Hasil skor 

persentase yang diperoleh dari validator ahli media adalah 93,3%, ahli bahasa 

diperoleh skor persentase 98,3%, dan ahli materi diperoleh skor persentase 100%. 

Ketiga hasil validasi tersebut dinyatakan sangat layak, sehingga produk layak 

digunakan dalam pembelajaran di kelas. 
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3. Efektivitas produk dapat dilihat berdasarkan hasil angket respons pengguna yaitu 

pendidik dan peserta didik. Hasil yang diperoleh dari respons pendidik yaitu 

86,6%, sedangkan hasil respons peserta didik yaitu 95%. Selain hasil respons 

pengguna, dapat dilihat juga dari hasil penilaian soal E-LKPD yang diberikan. 

Diketahui bahwa nilai yang diperoleh berdasarkan isian soal E-LKPD peserta 

didik yaitu 92,7%. Hasil tersebut dinyatakan sangat efektif, sehingga produk E-

LKPD berbantuan aplikasi Liveworksheet efektif digunakan. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yaitu 

sebagai berikut: 

1. E-LKPD berbantuan aplikasi Liveworksheet dapat digunakan sebagai salah satu 

contoh perangkat pembelajaran yang menarik untuk peserta didik yang 

berbantuan teknologi digital. 

2. Perangkat pembelajaran E-LKPD yang dikembangkan sebaiknya dibuat dengan 

desain yang lebih kreatif agar lebih menarik bagi peserta didik. 

3. Pendidik yang akan menggunakan perangkat pembelajaran E-LKPD 

menggunakan Liveworksheet sebaiknya pahami terlebih dahulu terkait 

pengaturan dan fitur-fitur yang terdapat di dalamnya agar E-LKPD yang 

dihasilkan lebih maksimal.  

 

C. REKOMENDASI 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, rekomendasi yang diajukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan mengenai E-LKPD berbantuan aplikasi 

Liveworksheet dapat dikembangkan lebih lanjut dengan mendesain produk lebih 

kreatif dan menarik. 

2. Penggunaan E-LKPD berbantuan aplikasi Liveworksheet dapat bermanfaat bagi 

peserta didik karena dapat membantu untuk lebih memahami materi melalui 

pemberian soal yang berbeda, dan mencegah rasa bosan pada saat pembelajaran. 

3. Penelitian pengembangan E-LKPD dengan model ADDIE diharapkan dapat 

digunakan sebagai masukan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian yang 
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serupa menggunakan materi yang berbeda atau menggunakan model lain untuk 

penelitian.  
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Lampiran 1. Produk E-LKPD Berbantuan Aplikasi Liveworksheet 
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Lampiran 2. Surat Izin Prapenelitian 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 5. SK Bimbingan 
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Lampiran 6. Hasil Validasi Ahli Media 
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Lampiran 7. Hasil Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran 8. Hasil Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Validasi 
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Lampiran 10. Hasil Angket Respons Pendidik 
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Lampiran 11. Hasil Angket Respons Peserta Didik  
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Lampiran 12. Modul Ajar 

MODUL AJAR 

 

Nama Penyusun : Yuyun Yuniyarti 

NPM   : 032120017 

Institusi  : SMAN 1 Rancabungur 

Kelas/Semester : X/Genap 

Materi Pokok : Teks Puisi 

Tahun  : 2024 

Fase   : E 

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit  

ELEMEN MEMBACA DAN MEMIRSA 

Capaian Pembelajaran Peserta didik mampu memahami, menganalisis, 

menilai, menanggapi, dan membacakan puisi dengan 

baik. 

Tujuan Pembelajaran Melalui kegiatan diskusi, peserta didik diharapkan 

mampu menganalisis tema, perasaan, nada & suasana, 

dan amanat dalam teks puisi dengan tepat. 

Profil Pelajar Pancasila 1. Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, dan berakhlak Mulia, terlihat ketika doa 

bersama sebelum melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. 

2. Bernalar kritis, terlihat dalam aktivitas peserta 

didik menganalisis tema, perasaan, nada & 

suasana, dan amanat dalam puisi yang dibaca. 

3. Bergotong royong, terlihat dalam kegiatan 

diskusi kelompok. 

Materi Ajar 1. Pengertian puisi. 

2. Ciri-ciri puisi. 

3. Jenis-jenis puisi. 

4. Struktur puisi. 
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Pemahaman Bermakna Mempelajari teks puisi peserta didik dapat berpikir 

guna mengetahui tema, perasaan, nada dan suasana, 

dan amanat untuk menemukan makna dalam teks puisi. 

Pertanyaan Pemantik 1. Apakah kalian pernah membaca puisi? 

2. Puisi apa yang pernah kalian baca? 

3. Puisi tentang apa yang kalian sukai? 

Jenis Asesmen Tertulis  

Sarana dan Prasarana Bahan: PPT dan Modul ajar. 

Alat: Laptop, proyektor, gawai, dan jaringan internet. 

Media Aplikasi: PowerPoint, Canva, dan 

Liveworksheet. 

Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Metode Pembelajaran Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok. 

Jumlah Peserta Didik 33 peserta didik. 

 

Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

1. Pendidik memberi salam dan menanyakan 

kabar peserta didik. 

2. Pendidik meminta ketua kelas untuk 

memimpin doa. (Beriman, Bertaqwa 

kepada Tuhan yang Maha Esa, dan 

Berakhlak Mulia) 

3. Pendidik melakukan presensi. 

4. Pendidik menanyakan kondisi dan kesiapan 

belajar siswa. 

- Sudah siap belajar hari ini? 

- Coba tolong perhatikan sekitar 

tempat duduk kalian? jika masih ada 

sampah tolong dibuang terlebih 

dahulu ya. 

10 Menit 
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5. Pendidik mengajukan pertanyaan terkait 

materi teks puisi yang telah dipelajari pada 

pertemuan sebelumnya. 

- Pertemuan sebelumnya membahas 

apa? 

- Masih ingat apa itu teks puisi? 

- Ada yang pernah membaca puisi? 

6. Pendidik menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

7. Pendidik menyampaikan garis besar 

cakupan materi yang akan disampaikan. 

Kegiatan Inti  Orientasi peserta didik pada masalah 

8. Pendidik menayangkan video musikalisasi 

puisi. 

9. Peserta didik menyimak tayangan video. 

10. Pendidik menjelaskan materi teks puisi 

(pengertian, ciri-ciri, dan struktur) 

menggunakan PPT. 

11. Peserta didik menyimak penjelasan 

pendidik, dan mencatat informasi bila 

diperlukan. 

12. Peserta didik melakukan tanya jawab 

bersama pendidik untuk memperdalam 

pemahaman. 

13. Pendidik memberikan contoh teks puisi 

“Tuhan, Kita Begitu Dekat” pada buku 

teks hal 181. 

14. Peserta didik dan pendidik secara bersama 

menganalisis unsur batin dalam teks 

tersebut (tema, perasaan, nada dan suasana, 

dan amanat). 

90 Menit 
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15. Pendidik memberikan pertanyaan terkait 

pemahaman peserta didik tentang unsur 

batin teks puisi. 

 

Mengorganisasi peserta didik 

16. Peserta didik dibagi menjadi sembilan 

kelompok untuk menganalisis unsur batin 

dari puisi yang disajikan dalam E-LKPD. 

17. Peserta didik mencermati E-LKPD yang 

telah diberikan pendidik. 

 

Membimbing penyelidikan kelompok 

18. Peserta didik melakukan diskusi kelompok 

dengan cara berkolaborasi, dan bertukar 

pendapat. (Bernalar kritis dan Bergotong 

royong) 

19. Pendidik memantau kegiatan diskusi. 

 
Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya 

20. Salah satu kelompok diminta untuk 

menyajikan hasil diskusi di depan kelas. 

 

Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

21. Kelompok lain diberikan kesempatan untuk 

bertanya dan memberikan masukan 

22. Pendidik memberikan apresiasi kepada 

kelompok yang sudah mempresentasikan 

hasil diskusi kelompoknya. 

Penutup  Kegiatan Penutup: 10 Menit 
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23. Pendidik meminta peserta didik untuk 

menyimpulkan pembelajaran yang telah 

berlangsung. (Bernalar kritis) 

24. Pendidik memberikan refleksi 

pembelajaran. 

25. Ketua kelas diminta untuk memimpin doa 

mengakhiri kegiatan pembelajaran.  

26. Pendidik mengucapkan salam dan 

meninggalkan kelas. 

 

ASESMEN  

Asesmen Formatif 

Penilaian ini dilakukan berdasarkan pengamatan pada peserta didik mengacu pada 

Profil Pelajar Pancasila. 

No. Nama  Beriman, 

Bertaqwa kepada 

Tuhan yang 

Maha Esa, dan 

Berakhlak Mulia 

Bernalar Kritis Bergotong 

Royong 

SB B C K SB B C K SB B C K 

1.              

2.              

3.              

Dst.              

 

Keterangan: 

Beriman, Bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia 

= Berdoa dengan baik dan benar sebelum belajar 

Bernalar Kritis 

= Mampu menganalisis struktur batin dalam puisi yang diberikan. 

Bergotong Royong 

= Mampu berkolaborasi/bekerja sama dengan anggota kelompok. 
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Keterangan: 

SB: Sangat Baik 

B: Baik 

C: Cukup 

K: Kurang  

 

Rubrik Penilaian Kelompok 

No. Aspek 

Penilaian 

Nilai dan Kriteria 

Nilai 20 Nilai 15 Nilai 10 

1. Kemampuan 

menjelaskan 

pengertian 

puisi 

Peserta didik 

mampu 

menjelaskan 

pengertian puisi 

dengan tepat. 

Peserta didik 

mampu 

menjelaskan 

pengertian puisi. 

Peserta didik 

tidak dapat 

menjelaskan 

pengertian pusi 

dengan tepat. 

2. Kemampuan 

menganalisis 

tema puisi 

Peserta didik 

mampu 

mengungkapkan 

tema puisi disertai 

bukti dan 

alasannya dengan 

tepat. 

Peserta didik 

mampu 

mengungkapkan 

tema puisi disertai 

bukti dan alasan. 

Peserta didik 

tidak dapat 

mengungkapkan 

tema puisi disertai 

bukti dan alasan. 

3. Kemampuan 

menganalisis 

perasaan 

penyair 

Peserta didik 

mampu 

mengungkapkan 

perasaan penyair 

disertai bukti dan 

alasannya dengan 

tepat. 

Peserta didik 

mampu 

mengungkapkan 

perasaan penyair 

disertai bukti dan 

alasan. 

Peserta didik 

tidak dapat 

mengungkapkan 

perasaan penyair 

disertai bukti dan 

alasan. 

4. Kemampuan 

menganalisis 

Peserta didik 

mampu 

mengungkapkan 

Peserta didik 

hanya mampu 

mengungkapkan 

Peserta didik 

tidak dapat 

mengungkapkan 
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nada dan 

suasana puisi 

nada dan suasana 

puisi dengan tepat. 

nada atau suasana 

saja. 

nada dan suasana 

puisi. 

5. Kemampuan 

menganalisis 

amanat dalam 

puisi 

Peserta didik 

mampu 

mengungkapkan 

dua poin amanat 

dalam puisi 

dengan tepat. 

Peserta didik 

hanya mampu 

mengungkapkan 

satu amanat saja. 

Peserta didik 

tidak dapat 

mengungkapkan 

amanat puisi. 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

100
× 100 

 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

A. Pengayaan 

1. Penganyaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai 

materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah 

tuntas mencapai CP (Capaian Pembelajaran). 

2. Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan sesuai dengan 

kesepakatan peserta didik. 

B. Remedial 

1. Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum tuntas mencapai CP 

(Capaian Pembelajaran). 

2. Pendidik memberikan semangat kepada peserta didik yang belum 

mencapai CP (Capaian Pembelajaran). 

3. Pendidik akan memberikan tugas kepada peserta didik yang belum tuntas 

dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar 

kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum 

mencapai ketuntasan belajar sesuai analisis penilaian. 

 

REFLEKSI PENDIDIK DAN PESERTA DIDIK 

A. Refleksi Pendidik 

1. Apakah peserta didik antusias mengikuti pembelajaran teks pusi? 
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2. Apakah peserta didik mampu menganalisis struktur batin teks puisi? 

3. Kendala apa yang ditemui dalam pembelajaran? 

4. Bagaimana mengatasi kendala tersebut? 

5. Bagaimana hasil pembelajaran menganalisis teks puisi? 

 

B. Refleksi Peserta Didik 

1. Hal apa yang didapatkan selama pembelajaran teks puisi? 

2. Kendala apa yang ditemui dalam pembelajaran? 

3. Apa saja manfaat yang didapatkan dari pembelajaran ini? 
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Lampiran 13. Lembar Jawaban E-LKPD 
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Lampiran 14. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 


